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TRANSLITERASI 
A. Trasnsliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z zet (dengan titik di atas)  
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titik di bawah)  
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
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غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء Hamzah ҆ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a َ ا 
 kasrah 
 
i i َ ا 
 
dammah 
 
u u َ ا 
 
  
ix 
 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َفـْيـَك : kaifa 
 َلْوـَھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َتَاـم : mata 
ىـَمَر : rama 
 َلـْيـِق : qila 
 ُتُْوـمـَي : yamutu 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ahdan alif 
atau ya 
 
َ ...ا َ ... |ى  
 
kasrahdan ya 
 
ــى  
 
d}ammahdan 
wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a 
i 
u 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
  
x 
 
4. Ta marbu>tah 
Transliterasi untuk ta marbu>tah ada dua, yaitu: ta marbu>tah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>tah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَر ِلاَفْطلأا   : raud}ah alat}fa>l 
َةلــِضَاـفـَْلاةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-madinah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِْحـَلا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (ء) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah(الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
  
xii 
 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta’ala 
2. saw.    = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.             = ‘alaihi al-salam 
4. H   = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09   =  QS an-nisa /04:09 
10. HR    =  Hadis Riwayat  
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Abstrak 
 
Nama        : Muhammad Affan Iskandar 
NIM        : 50200112017 
Judul         : Metode Musyrif Dalam Mengatasi Kenakalan Santri di Pondok 
Pesantren Attaqwa Putra Kecamatan Babelan Kabupaten 
Bekasi 
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah Metode Musyrif dalam Mengatasi 
kenakalan Santri di Pondok Pesantren Attaqwa Putra Kecamatan Babelan Kabupaten 
Bekasi. Dari pokok permasalahan tersebut maka dirumuskan beberapa sub masalah 
yaitu: 1) Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan santri di pondok pesantren Attaqwa 
Putra Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi?, 2) Bagimana langkah yang dilakukan 
Musyrif dalam mengatasi kenakalan santri di pondok pesantren Attaqwa Putra 
Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi?, 3) Bagaimana faktor pendukung dan 
penghambat dalam mengatasi kenakalan santri di pondok pesantren Attaqwa Putra 
Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi?.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan psikologi metode pengumpulan 
data adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik pengelolaan 
dan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa ada tiga langkah yang dilakukan oleh 
Musyrif (pembimbing) dalam mengatasi kenakalan santri, pertama adalah langkah 
Preventif, kedua langkah Represif dan ketiga adalah langkah Kuratif sedangkan faktor 
pendukung dalam mengatasi kenakalan santri yaitu terdapat penanaman ajaran agama 
dari pihak pesantren, santri memiliki kesadaran untuk taat kepada tata tertib, 
terjalinnya kerjasama antara Bimbingan Konseling di asrama dengan Bimbingan 
Konseling di sekolah, terjalinnya komunikasi secara intensif dengan orang tua santri. 
Adapun faktor penghambatnya adalah padatnya aktifitas santri sehingga kurang 
intensif dalam memberikan bimbingan, kurangnya penanaman pengajaran agama oleh 
orang tua sebelum memasukkan anaknya ke pondok pesantren dan kuatnya santri 
dalam hal-hal yang bersifat negatif.  
Implikasi penelitian ini diharapkan kepada pihak orang tua agar memberikan 
perhatian dan meperhatikan kebutuhan anaknya. Orang tua wajib membimbing 
anaknya, ketika anak masuk pondok pesantren tidak lantas menggugurkan orang tua 
untuk membimbing anaknya. Kepada pengurus asrama baiknya untuk tidak terlalu 
cepat menyalahkan santri yang nakal. Usahakan untuk mengetahui dan memahami 
masalah-masalah yang sedang mereka hadapi, Lakukan kunjungan ke rumah (home 
visit) agar lebih mengetahui mengenai latar belakang santri yang bermasalah. Kepada 
santri perilaku negatif hanya mendatangkan keburukan untuk diri sendiri dan orang 
lain, olehnya itu patuhilah peraturan-peraturan yang berlaku baik di pondok pesantren, 
di sekolah maupun di masyarakat, sehingga keberadaannya kalian dapat memberikan 
manfaat untuk orang lain 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pondok Pesantren merupakan salah satu pendidikan Islam Indonesia yang 
bersifat tradisional untuk mendalami ilmu agama Islam dan mengamalkan sebagai 
pedoman hidup keseharian. Sejak masuknya Islam di Indonesia, pondok pesantren 
menjadi tempat yang paling berpotensi untuk menjadi pusat pendidikan Islam 
dan mencetak kader berprestasi, bertakwa, berakhlak mulia. 
Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua yang merupakan 
produk budaya Indonesia. Keberadaan Pesantren di Indonesia dimulai sejak Islam 
masuk di negeri ini dengan mengadopsi sistem pendidikan keagamaan yang 
sebenarnya telah lama berkembang sebelum kedatangan Islam. Sebagai lembaga 
pendidikan yang telah lama berurat akar di negeri ini, pondok pesantren diakui 
memiliki andil yang sangat besar terhadap perjalanan sejarah bangsa.1 
Pesantren adalah tempat untuk mencari ilmu agama. Namun pada 
perkembangan selanjutnya, pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama, 
melainkan mulai memperkenalkan ilmu-ilmu umum. Pesantren yang masih eksis 
dengan sistem klasiknya, diistilahkan dengan pondok pesantren salaf, sedangkan 
                                                          
1HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren (Cet. I; Jakarta: IRD Press), h. 3. 
2 
 
pesantren yang mengkombinasikan antara ilmu agama dan ilmu umum, diistilahkan 
dengan pondok pesantren kholaf. 
Pesantren berperan dalam perkembangan manusia. Peranan pesantren dapat 
berwujud: memperkuat iman, meningkatkan ketakwaan, membina akhlak mulia, 
mengembangkan kekuatan masyarakat, dan ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Selain itu pesantren berperan sebagai keluarga yang membentuk watak dan 
personalitas pelajar dan menjadi tauladan masyarakat dalam segala hal sehingga 
memiliki potensi untuk mengembangkan masyarakat.2 
Pondok Pesantren Attaqwa Putra merupakan salah satu pesantren yang terletak 
di Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi yang memiliki aktifitas dan kegiatan yang 
bernuansa kolaborasi antara pendidikan modern dan tradisional, pendidikan timur 
tengah dan dalam negeri. Di samping tuntutan dari pendiri dan masyarakat sekitar agar 
pesantren Attaqwa mampu menciptakan sistem yang seimbang antara penanaman 
nilai-nilai agama dan kebutuhan di era globalisasi. 
Pondok pesantren Attaqwa Putra bertujuan membentuk insan yang saleh dan 
muslih (baik secara pribadi dan sosial) dalam mewujudkan cita-cita yang lurus dan 
suci itu tidak terlepas dari rintangan seperti pesatnya pembangunan dan masuknya 
budaya asing ke Indonesia. Arus globalisasi akan menimbulkan berbagai 
permasalahan pada diri santri, seperti masalah sosial dan masalah pribadi. 
                                                          
2Ahmad Afif,Psikologi Kaum Bersarung, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 
100. 
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Santri yang masuk ke pondok memiliki latar belakang yang berbeda, hal ini 
didukung oleh luasnya daerah asal santri, mulai dari daerah Bekasi dan sekitarnya, 
sampai Jambi, Palembang, Lampung, Kalimantan dan Madura. Pada umumnya, santri-
santri yang berasal dari luar pulau Jawa merupakan santri-santri yang memiliki sanak 
saudara yang berada disekitar Bekasi. Mereka belajar di Pondok ini karena mendapat 
informasi mengenai beberapa prestasi dari Pondok Pesantren. Beragamnya latar 
belakang ini tentu saja melahirkan beberapa perbedaan, baik itu perbedaan karakter, 
adat istiadat dan bahasa, sehingga dibutuhkan adaptasi. Kegagalan adaptasi akan 
menimbulkan masalah tersendiri, seperti santri merasa kurang nyaman dengan segala 
aturan dan tata tertib pondok, sehingga cenderung melakukan pelanggaran baik yang 
disengaja maupun yang tidak disengaja. 
Kenakalan santri pada umumnya tidak berbeda dengan kenakalan remaja, 
namun kenakalan santri pada umumnya bersifat pelanggaran terhadap tata tertib yang 
berlaku di pondok pesantren, seperti membolos sekolah, merokok, meninggalkan 
pondok tanpa izin, Ghasab (meminjam tanpa izin) dan mencuri, hanya sebagian kecil 
yang menjurus kepada pelanggaran hukum. Dalam Alquran Allah swt. memerintahkan 
kepada orang tua untuk menjaga anaknya agar tidak melakukan kenakalan dan 
kejahatan sebagaimana firman dalam QS At-Tahrim/ 66: 6 
 ْا َُٰٓوق ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأ
َٰٓ  َيَان ۡمُكيِلَۡهأَو ۡمُكَُسفَنأ   را اَُهدُوقَو  ُةَراَجِحۡلٱَو ُساَّنلٱ  اَهۡيَلَع
 َلِغ ٌةَِكئ
َٰٓ  َلَم ُظ ُدَادِش  َّلّ  َنوُصَۡعي  َنوُرَمُۡؤي اَم َنُوَلعَۡفيَو ۡمُهَرََمأ َٰٓاَم َ َّللَّٱ 
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Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 
Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.3 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang tua harus memelihara diri dan 
keluarganya dari siksa api neraka dengan cara menjauhi kejahatan dan kenakalan, 
apabila orang tua melihat anaknya melakukan kejahatan dan kenakalan maka orang 
tua harus mencegahnya dan melarang untuk melakukannya. Termasuk melanggar 
norma yang berlaku di masyarkat, apabila ada yang melanggar maka orang yang 
melanggar disebut nakal dan jahat. Perlu adanya pencegahan dan pengobatan yang 
dilakukan orang tua kepada anaknya. Dengan memberikan hukuman (punishment) 
atau dengan memberikan nasehat dan bimbingan, agar anak dan keluarganya termasuk 
orang-orang yang terpelihara dari siksa api neraka sebagaimana Allah swt 
mengingatkan dalam ayat tersebut. 
Kehidupan di pondok pesantren tidak terlepas dari masalah yang berkaitan 
dengan santrinya. Tanpa dikehendaki, perilaku menyimpang santri seringkali 
menghiasi kehidupan sosial di pesantren. Peraturan yang ditetapkan oleh pesantren 
tidak lantas membuat santri selalu mengikuti dan sejalan dengan tujuan peraturan.  
Aktifitas pendidikan santri di podok pesantren Attaqwa Putra berlangsung 
hampir sehari semalam. Santri memulai aktifitas dari bangun tidur jam 04.00 WIB 
                                                          
3Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Kamil: Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Darus 
Sunnah, 2015), h. 561 
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subuh, sampai malam hari jam 22.00 WIB. Hampir tidak ada waktu untuk melakukan 
kegiatan yang tidak bernilai pendidikan. Akan tetapi masih banyak pelanggaran dan 
kenakalan santri di pesantren. Hal ini terlihat masih banyaknya santri yang melanggar 
tata tertib pondok pesantren, seperti terlambat ke masjid, keluar lingkungan pondok 
tanpa izin kepada yang mempunyai wewenang memberikan izin, ghasab (meminjam 
tanpa izin), bermalam di luar pondok, memakai pakaian yang tidak mendidik.4 
Berdasarkan dari permasalahan tersebut di atas, penulis termotivasi untuk 
meneliti lebih jauh terkait dalam mengatasi penyimpangan-penyimpangan yang terjadi 
di lingkungan pondok pesantren tersebut. Mengingat santri termasuk agen of change 
(agen perubahan) yang kehadirannya diharapkan mampu menjawab tantangan-tangan 
moderenitas di masyarakat. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah batasan penulisan sehingga ruang lingkupnya menjadi 
jelas, olehnya itu penulis memfokuskan pada metode musyrif dalam mengatasi 
kenakalan santri pondok Pesantren Attaqwa Putra di Kecamatan Babelan Kabupaten 
Bekasi. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa metode 
musyrif adalah salah satu cara dalam mengatasi kenakalan dan mencegah terjadinya 
                                                          
4Buku Pedoman Santri Pondok Pesantern Attaqwa Putra (Ujung Harapan: Sekretariat Pondok 
Pesantren Attaqwa Pura, 2016), h. 4. 
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penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh santri yang ada di pondok 
Pesantren Attaqwa Putra. Tugas dan fungsi seorang Musyrif di pondok pesantren 
Attaqwa Putra adalah membimbing ibadah, membimbing kegiatan belajar, dan 
membudidayakan disiplin dalam dan ketertiban kebersihan Adapun yang dilakukan 
oleh Musyrif dalam mengatasi kenakalan santri dengan melakukan tiga langkah seperti 
Preventif, Represif dan Kuratif. Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah santri yang 
tinggal di asrama (santri mukim). 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahannya yaitu, “Bagaimana Metode musyrif dalam Mengatasi Kenakalan 
Santri di Pondok Pesantren Attaqwa Putra Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi” 
dari pokok permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan beberapa sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan santri pondok pesantren Attaqwa Putra di 
Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi? 
2. Bagaimana langkah musyrif dalam mengatasi kenakalan santri pondok 
Pesantren Attaqwa Putra di Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi kenakalan 
santri pondok Pesantren Attaqwa Putra di Kecamatan Babelan Kabupaten 
Bekasi? 
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D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Kaitannya dengan Buku-buku 
a. Buku Psikologi Kaum Bersarung yang disusun oleh Ahmad Afif yang 
menjelaskan tentang dampak dari era globalisasi yang menimbulkan 
dampak negatif dan positif. Dampak dari hal negatif dapat menyebabkan 
keadaan yang tidak seimbang dalam diri. Keadaan ini tentu memengaruhi 
kesehatan mental dan gaya hidup sehat yang sempurna, yaitu dalam aspek 
fisik, emosi, sosial dan spiritual. Munculnya tingkah laku negatif di 
kalangan masyarakat, khususnya santri adalah salah satu dampak dari 
kesehatan mental yang terganggu. Keadaan ini menjadi faktor yang 
berpengaruh kepada perkembangan seseorang.5 
b. Buku Tradisi Pesantren yang di tulis oleh Zamakhsyari Dhofier yang 
menjelaskan tentang sistem pendidikan pesantren, dan menjelaskan 
tipologi pesantren seperti pesantren salafi yang mempertahankan 
pengajaran kitab-kitab klasik dan khalaf yang memasukkan pelajaran-
pelajaran umum. Komponen dasar yang menjadikan sebuah lembaga 
pendidikan disebut pesantren harus memiliki lima komponen yaitu, Kiai, 
pondok, santri, masjid, dan pengajaran kitab klasik.6 
                                                          
5Ahmad Afif, Psikologi Kaum Bersarung, h. 4. 
6Zhamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiyai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), h. 5 
8 
 
c. Buku Pesantren Masa Depan yang ditulis oleh Sa’id Aqiel Sirajd yang 
menjelaskan bahwa dalam era globalisasi hampir semua sendi kehidupan 
umut manusia mengalami perubahan institusi sosial, kemasyarakatan, 
kenegaraan, keluarga bahkan tidak terkecuali institusi keagamaan. 
Konsekuensinya adalah idiom, kosakata, filsafat hidup, pemikiran, gagasan 
dan pola tingkat laku semuanya ikut berubah. Maka tantangan kaum santri 
adalah merespon perubahan sosial yang diakibatkan oleh munculnya ide-
ide atau gagasan modernitas.7 
2. Kaitannya dengan Skripsi 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syauqi Noor, dengan judul “Strategi 
Musyrif Dalam Meningkatkan Perilaku Ibadah Siswa di Asrama Umar Bin Khattab 
Madrasah Muallimin Muhammadiyah” Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang 
memfokuskan pada strategi Musyrif dalam meningkatkan ibadah siswa, sedangkan 
penulis memfokuskan pada metode Musyrif dalam mengatasi kenakalan santri.8 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohisoh dari jurusan Pendidikan Agama 
Islam dengan judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap kenakalan Remaja di 
MTS Walisongo Sidowangi Kajoran Kabupaten Magelang”. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif yang memfokuskan pada tingkat perhatian orang tua terhadap kenakalan 
                                                          
7Sa’id Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan Transformasi 
Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), h. 149. 
8Ahmad Syauqi Noor, Strategi Musyrif Dalam Meningkatkan Perilaku Ibadah Siswa di 
Asrama Umar Bin Khattab Madrasah Muallimin Muhammadiyah, Skripsi, (Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), h . 65. 
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remaja. Sedangkan  penelitian penulis adalah pada jenis penelitiannya, penulis 
menggunakan penelitian kualitatif yaitu berusaha menggambarkan suatu fenomena 
kenakalan santri di lingkungan pondok pesantren.9 
Penelitian yang dilakukan oleh Andini Ardyalestari dari jurusan Bimbingan 
dan Penyuluhan Islam dengan judul “Metode Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam 
Terhadap Santri di Pondok Pesantren Ihyaul ’Ulum DDI Barugan Kecamatan Banggae 
Timur Kecamatan Majene”. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang memfokuskan 
pada pembinaan akhlak santri di pondok pesantren. Perbedaan dengan penelitian 
penulis adalah lebih menitikberatkan kepada aspek tingkah laku menyimpang yang 
dilakukan santri.10 
Berdasarkan hasil skripsi dan buku di atas maka penelitian yang akan 
dilaksanakan berbeda dari penelitian sebelumnya, baik dari segi jenis penelitiannya 
maupun metode pendekatannya. Adapun dalam penelitian ini akan difokuskan pada, 
Metode Musyrif dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di Pondok Pesantren Attaqwa 
Putra dan faktor pendukung dan penghambat dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di 
Pondok Pesantren Attaqwa Putra di Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi. Penulis 
menarik kesimpulan bahwa sangat penting dalam mengatasi kenakalan santri, karena 
                                                          
9Siti Rohisoh, Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Kenakalan Remaja di MTS Walisongo 
Sidowangi Kajoran Kabupaten Magelang, Skripsi (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan STAIN Salatiga, 
2011), h. 25. 
10Andini Ardyalestari, Metode Pembinaan Pengamalan Ajaran Islam Terhadap Santri di 
Pondok Pesantren Ihyaul ’Ulum DDI Barugan Kecamatan Banggae Timur Kecamatan Majene, Skripsi 
(Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 57. 
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santri adalah siswa yang mendalami ilmu agama dan penerus perjuangan bangsa yang 
kehadirannya sangat dinanti oleh masyarakat sebagai agen of change (agen perubahan) 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan santri pondok pesantren Attqawa 
Putra. 
b. Untuk mengetahui metode Musyrif dalam mengatasi kenakalan santri di Pondok 
Pesantren Attaqwa Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi. 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi kenakalan 
santri di Pondok Pesantren Attaqwa Putra Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini dapat diklasifikasikan menjadi 
dua yaitu:  
a. Kegunaan Teoritis 
1) Diharapkan bisa menjadi bahan rujukan untuk mahasiswa yang melakukan 
penelitian tentang metode Musyrif dalam mengatasi kenakalan santri di pondok 
pesantren dan penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 
rangka memperkaya referensi dalam penelitian dan sebagai bahan bacaan di 
Fakultas Dakwah dan Komunkasi. 
2) Mengetahui secara rinci tentang bentuk-bentuk kenakalan santri pondok 
pesantren Attaqwa Putra, faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi 
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kenakalan santri di pondok pesantren Attaqwa Putra Kecamatan Babelan 
Kabupaten Bekasi. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi para santri, pembina asrama 
dan orang tua serta para guru, terutama sebagai bahan rujukan bagi penulis 
selanjutnya dalam upaya mengatasi kenakalan yang dilakukan santri dengan 
metode Musyrif agar dapat diminimalisir dan dicegah sedini mungkin. 
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai wacana baru yang dapat 
memberikan inspirasi dan dapat membantu memberikan solusi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Metode Musyrif 
1. Pengertian Metode 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai cara teratur 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendakinya, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang dikehendaki.1 
Thohari Musnamar menyebutkan metode sering diartikan sebagai cara untuk 
mendekati masalah sehingga diperoleh dengan hasil yang memuaskan. Metode 
tersebut dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
a. Metode Langsung 
Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalah pembimbing 
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbingannya, 
metode ini dapat dirinci menjadi: 
1) Metode Individual 
Pembimbing melakukan komunikasi langsung secara individual dengan pihak 
yang dibimbingnya, hal ini dapat digunakan dengan menggunakan teknik: 
a) Percakapan Pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog langsung tatap muka 
dengan pihak yang dibimbing. 
                                                          
1Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 
2002), h. 740. 
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b) Kunjungan kerumah (home visit), yakni pembimbing mengadakan dialog dengan 
yang dibimbingnya tetapi dilaksanakan di rumah orang yang dibimbing sekaligus 
mengamati keadaan rumah dan lingkungannya.2 
2) Metode Kelompok 
Menggunakan metode kelompok, pembimbing akan dapat mengembangkan 
sikap sosial, memahami peran dan bimbingan dalam lingkungannya menurut 
pengelihatan orang lain dalam kelompok. Pembimbing melakukan komunikasi dengan 
orang yang dibimbing dalam kelompok, hal ini dapat dilakukan dengan teknik-teknik 
sebagai berikut: 
a) Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan bimbingan dengan cara 
mengadakan diskusi bersama kelompok yang memunyai masalah yang sama. 
b) Karya wisata, yakni bimbingan kelompok yang dilakukan secara langsung dengan 
menggunakan ajang karya wisata sebagai forumnya. 
c) Sosiodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan bermain peran untuk 
memecahkan/mencegah timbulnya masalah psikologi. 
d) Group Teaching, yakni pemberian bimbingan dengan memberikan materi 
bimbingan tertentu kepada kelompok yang dibimbing.3 
3) Metode Tidak Langsung 
Metode tidak langsung adalah metode yang dilakukan melalui media 
komunikasi massa, hal ini dapat dilakaukan secara individual atau kelompok, bahkan 
                                                          
2Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: 
UII Press, 1992), h. 49. 
3Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, h. 50 
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 massa, seperti: 
a) Metode Individual 
(1) Melalui surat menyurat. 
(2) Melalui telepon. 
b) Metode Kelompok/Masaal 
(1) Melalui papan bimbingan. 
(2) Melalui surat kabar/majalah. 
(3) Melalui brosur. 
(4) Melalui radio. 
(5) Melalui televisi. 
Metode yang digunakan dalam melakukan bimbingan tergantung pada 
masalah yang dihadapi dan keadaan orang yang dibimbing.4 
2. Pengertian Musyrif 
Kamus al-Munawir menjelaskan bahwa Musyrif berasal dari kata   َفُرَش yang 
berarti mulia dan  ُفِرْشملا berarti pembimbing.5 Musyrif adalah guru/ustadz/pendidik 
yang telah memenuhi kriteria tertentu dan telah lolos seleksi setelah yang bersangkutan 
mengajukan permohonan diri, kemudian ditugaskan di lingkungan asrama untuk 
membantu pimpinan asrama dalam pembinaan santri.6 Musyrif merupakan seorang 
                                                          
4Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, h. 50. 
5Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Idonesia, 
https://ia600303.us.archive.org/16/items/KamusArabIndonesiaAlmunawwir/Kamus-Arab-Indonesia-
AlMunawwir.pdf (3 Desember 2016), h. 712. 
6Ahmad Syauqi Noor, Strategi Musyrif Dalam Meningkatkan Perilaku Ibadah Siswa Di 
Asrama Umar Bin Khattab Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, http://digilib.uin-
suka.ac.id/12693/.Pdf (Tanggal 3 Desember 2016), h. 8. 
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pendidik informal atau non formal baik di dalam kelas maupun di luar kelas (asrama). 
Seperti seorang pendidik Musyrif harus pandai menghadapi permasalahan yang 
dihadapi oleh anak didiknya di asrama, karena posisi Musyrif adalah sebagai pendidik 
kedua setelah orang tua. Secara umum Musyrif disebut Ustaz yang diartikan sebagai 
guru atau pendidik. 
Musyrif di pondok pesantren Attaqwa Putra bejumlah empat puluh lima orang, 
mereka mengontrol dan membimbing santri mulai dari aspek ibadah, spiritual, sosial 
dan akademik santri. Tugas Musyrif di lingkungan asrama adalah: 
1. Membimbing Ibadah 
a. Seluruh Musyrif mengabsen dan mengontrol santri setiap waktu salat dan keliling 
kamar, sehingga memiliki data yang akurat kehadiran salat berjamaah. 
b. Memantau dan bertanggung jawab terhadap ketertiban dan kerapihan santri di 
masjid. 
c. Musyrif wajib memberi contoh dan memimpin pelaksanaan ibadah yang benar. 
2. Membimbing kegiatan belajar dan murojaah 
a. Mengontrol santri dalam mengikuti kegiatan belajar, termasuk kelengkapan dan 
kerapihannya. 
b. Mengkordinir, memantau dan membimbing kegiatan belajar kelompok maupun 
individual. 
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c. Mengontrol aktifitas santri dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan 
bimbingan belajar.7 
3. Membudidayakan disiplin dalam ketertiban dan kebersihan. 
a. Mengontrol keberadaan santri di asrama pada waktu-waktu tertentu seperti waktu 
pelajaran, istirahat, dan waktu libur tetapi tidak pulang. 
b. Secara berkala mengadakan operasi mendadak pada barang-barang santri yang 
terlarang. 
c. Memimpin santri kerja bakti sewaktu-waktu secara periodik di lingkungannya 
masing-masing, sebagai sarana untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial. 
d. Bersama ketua kamar bertanggung jawab mengamati kerja piket kamar dan 
halaman asrama. 
e. Selalu memantau kerapihan, rambut, kuku, pakaian dan kelayakan penampilan 
santri.8 
Berdasarkan tugas Musyrif di atas dapat diketahui bahwa seorang Musyrif 
sejatinya memunyai tanggung jawab pada santri, seperti membimbing ibadah, 
mengontrol setiap aktifitas santri dan menanamkan sikap disiplin kepada santri. 
Fungsi Musyrif di lingkungan asrama adalah: 
 
                                                          
7Ahmad Syauqi Noor, Strategi Musyrif Dalam Meningkatkan Perilaku Ibadah Siswa di 
Asrama Umar Bin Khattab Madrasah Muallimin Muhammadiyah, http://digilib.uin-
suka.ac.id/12693/.pdf (Tanggal 3 Desember 2016), h. 15 
8Ahmad Syauqi Noor, Strategi Musyrif Dalam Meningkatkan Perilaku Ibadah Siswa di 
Asrama Umar Bin Khattab Madrasah Muallimin Muhammadiyah,  http://digilib.uin-
suka.ac.id/12693/.pdf (Tanggal 3 Desember 2016) h. 16. 
17 
 
1. Sebagai Pendidik 
a. Menanamkan sikap kepada santri agar menjadi pribadi yang memiliki kesadaran 
tentang siapa sang pencipta alam semesta dan siapa dirinya. 
b. Menanamkan sikap kepada santri agar menjadi pribadi yang memiliki kesadaran 
tentang kewajibannya sebagai hamba Allah swt. di dunia dan akhirat. 
c. Membantu santri dalam mencapai kedewasaan diri (fisik-psikis) secara wajar dan 
bertanggung jawab. 
d. Mencermati perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik santri ke arah yang 
positif. 
e. Menanamkan sikap kepada santri agar menjadi pribadi yang memiliki kesadaran 
tentang ketertiban, kebersihan, kenyamanan, dan kekeluargaan. 
2. Sebagai Pembimbing. 
a. Membimbing santri dalam kegiatan belajar, baik formal maupun informal. 
b. Membimbing santri dalam beribadah dan mengamalkan ajaran agama sesuai 
dengan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Membimbing santri dalam mengembangkan kemampuan dan potensinya agar 
kualitasnya berkembang sehingga mendapat prestasi yang diharapkan dan menjadi 
cita-citanya. 
3. Sebagai Pembina 
a. Memberi nasihat terhadap santri bermasalah agar menyadari kesalahannya dan 
menjadi santri yang disiplin, terutama dalam disiplin dalam beribadah dan belajar. 
18 
 
b. Memberaikan penghargaan (reward) dan hukuman (punishment) secara arif sesuai 
dengan kebutuhan dan bersifat professional dalam rangka pendidikan yang Islami. 
c. Memberikan pengarahan dan motivasi dalam pendekatan edukatif dan agamis 
kepada santri yang mengalami problem sosial dan remaja. 
4. Sebagai Panutan 
a. Menjadi teladan hidup yang Islami (uswatun hasanah) dalam beribadah, beramal 
saleh, dan dalam segala perkataan serta perbuatan. 
b. Memberi contoh dalam menegakkan disiplin dimana pun sesuai syariat, tata 
hukum, moralitas, etika, dan norma-norma yang berlaku di masyarakat, termasuk 
dalam hal pergaulan, berpakaian, dan kegiatan lain yang bersikap mu’ammalah 
duniawiyah.9 
Musyrif harus selalu memberikan contoh yang baik kepada santri, mampu 
menjadi teladan dalam segala prilakunya. 
5. Sebagai pelatih 
a. Melatih keterampilan berbahasa arab/inggris dalam percakapan sehari-hari agar 
santri mampu menggunakan bahasa asing secara efektif. 
b. Melatih santri agar gemar membaca Al-quran secara benar, memperbanyak hafalan 
ayat/hadis, dan agar memiliki keterampilan berbicara di muka umum. 
                                                          
9Ahmad Syauqi Noor, Strategi Musyrif Dalam Meningkatkan Perilaku Ibadah Siswa Di 
Asrama Umar Bin Khattab Madrasah Muallimin Muhammadiyah,  http://digilib.uin-
suka.ac.id/12693/.pdf (Tanggal 3 Desember 2016) h. 18. 
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Seorang Musyrif harus menjadi pelatih untuk para santri olehnya itu seorang 
Musyrif dituntut agar memiliki keterampilan dalam segala bidang agar santri dapat 
berkembang sesuai yang diharapkan. 
6. Sebagai Pelindung 
a. Musyrif sebagai pengganti orang tua, berkewajiban menjadi pelindung bagi santri 
yang mengalami tekanan mental (problem individual) sehingga mampu bangkit 
dan tegar, dalam suasana sekolah yang menyenangkan. 
b. Menumbuhkan rasa aman pada diri santri dan hak miliknya dari tekanan pihak lain, 
termasuk sesama santri. 
7. Sebagai penyantun 
a. Menyantuni santri yang mengalami musibah dengan menunjukkan rasa empati 
kepadanya, atau menjenguk ketika sakit, atau bertakziah ketika ada yang 
meninggal dunia. 
b. Membantu menyantuni santri yang sedang sakit atau mendapat musibah. 
8. Sebagai Teman Pendamping 
a. Membimbing santri dalam kegiatan belajar, baik formal/informal. 
b. Membimbing santri dalam beribadah dan mengamalkan ajaran agama sesuai 
dengan ilmu yang diperoleh sehari-hari. 
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c. Membimbing santri dalam mengembangkan kemampuan dirinya agar kualitasnya 
berkembang sehingga dapat meraih prestasi yang diharapkan dan mencapai cita-
citanya.10  
Berdasarkan tugas dan fungsi Musyrif di atas maka dapat di simpulkan bahwa 
seorang Musyrif sejatinya adalah sebagai pembimbing di asrama maupun di kelas dan 
mengontrol setiap kegiatan yang dilakukan oleh santri, bukan hanya membimbing 
dalam lingkup akademik saja melainkan seluruh aspek, seperti spiritual, ibadah, dan 
sosial. 
B. Pondok Pesantren dan Visi Misinya 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
Istilah pondok berasal dari kata Arab, funduk yang artinya hotel atau asrama. 
Pesantren berasal dari kata santri yang dengan awalan pe dan akhiran an berarti tempat 
tinggal para santri.11 Mastuhu juga mendefinisikan pesantren adalah lembaga 
pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman perilaku sehari-hari.12 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pondok pesantren merupakan tempat tinggal para santri selama menuntut ilmu. Ilmu 
                                                          
10Ahmad Syauqi Noor, Strategi Musyrif Dalam Meningkatkan Perilaku Ibadah Siswa Di 
Asrama Umar Bin Khattab Madrasah Muallimin Muhammadiyah,  http://digilib.uin-
suka.ac.id/12693/.pdf (Tanggal 3 Desember 2016), h. 19. 
11Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiyai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia, h. 41. 
12Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Cet. I; Jakarta: INIS, 1994), h. 6. 
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yang dipelajari bukan hanya ilmu agama melainkan ilmu umum, hal ini dilakukan 
dalam upaya pondok pesantren menjawab moderenitas. 
Pondok pesantren bukan hanya lembaga yang mengajarkan agama Islam, tetapi 
juga sebagai salah satu pilar penopang dunia pendidikan di Indonesia. Sejarah pondok 
pesantren tidak hanya memiliki makna keislaman akan tetapi juga keaslian.13 
Pesantren tetap berpegang teguh pada prinsip awalnya, tidak mudah terpengaruh 
terhadap perjalanan arus budaya. Hal ini yang menyebabkan pesantren tetap eksis di 
dalam perjalanannya. Bahkan karena menyadari arus yang deras itulah yang 
menyebabkan pihak luar justru melihat keunikan dari pesantren sebagai wilayah sosial 
yang netral, yang mempunyai kekuatan persistensi terhadap arus global.14 
Menurut perkembangan sejarah, pesantren merupakan lembaga pendidikan 
Islam tertua di Indonesia memiliki dua fungsi yaitu sebagai berikut: 
a. Berfungsi sebagai salah satu benteng pertahanan umat Islam. Fungsi pertahanan 
dapat dimaknai sebagai pertahanan umat Islam dari serangan penjajah dan 
pertahanan umat dari kemerosotan akhlak dan moral sebagai dampak dari 
globalisasi. 
b. Pesantren berfungsi sebagai pusat dakwah dan pengembangan umat Islam di 
Indonesia. Sebagai pusat dakwah, pesantren menjadi pengawal ajaran Islam dan 
senantiasa mengamalkan nilai-nilai Islam dalam interaksi dengan lingkungannya. 
                                                          
13Ali Anwar, Sebuah Kajian Singkat Tentang Transformasi Peran Dan Otoritas (Bekasi: 
Pahlawan Nasional), h. 5. 
14M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Cet. VI; Jakarta: CV. Prasasti, 2002), 
h. 9. 
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Selain itu berfungsi sebagai perkembangan umat dalam mewujudkan sumber daya 
insan yang unggul melalui proses pendidikannya, sesuai ada formal, nonformal 
maupun informal. 
Pesantren berperan dalam perkembangan manusia. Peranan pesantren dapat 
berwujud: memperkuat iman, meningkatkan ketaqwaan, membina akhlak mulia, 
mengembangkan kekuatan masyarakat, dan ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Selain itu pesantren berperan sebagai keluarga yang membentuk watak dan 
personalitas pelajar dan menjadi teladan masyarakat dalam segala hal sehingga 
memiliki potensi untuk mengembangkan masyarakat.15 
2. Elemen-elemen pesantren 
Elemen-elemen pesantren menurut Zamakhsyari Dhofier ada lima yaitu: 
a. Kiai 
Kiai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren, bahkan 
merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren 
bergantung pada kemampuan pribadi kiai 
b. Santri 
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang pesantren, 
seorang alim hanya bisa disebut kiai bilamana memiliki pesantren dan santri yang 
tinggal dalam pesantren untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik. 
 
 
                                                          
15Ahmad Afif, Psikologi Kaum Bersarung, h. 100-101. 
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c. Masjid 
Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren dan 
dianggap sebagai tempat yang paling penting untuk mendidik para santri, terutama 
dalam praktik sembahyang lima waktu, khutbah, dan sembahyang jumat serta 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik. 
d. Pondok  
Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional 
yang santrinya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang guru yang 
lebih dikenal dengan sebutan kiai. Asrama untuk para santri berada dalam lingkungan 
pesantren di mana kiai bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah masjid untuk 
beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. 
a. Pengajaran kitab Islam klasik 
Pengajaran kitab Islam klasik, terutama karangan-karangan ulama yang 
menganut paham Syafii, merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan 
dalam lingkungan pesantren.16 
Berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa suatu tempat 
dapat dikatakan pesantren apabila memiliki kelima elemen tersebut yaitu, pondok, 
masjid, pengajaran kitab klasik, santri, dan Kiai. 
3. Sistem Pengajaran di Pondok Pesantren 
Secara garis besar, pengajaran di pondok pesantren ada dua macam, yaitu: 
                                                          
16Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiyai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia, h. 79. 
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a. Sorongan 
Sorongan berasal dari kata bahasa jawa yang berarti sodoran atau yang 
disodorkan. Maksudnya suatu sistem belajar secara individu, dimana santrinya 
menyetorkan hasil belajarnya, baik berupa membaca Al-quran, kitab atau telaahnya 
pada kiai secara berhadapan langsung. Dengan begitu akan terjadi saling mengenal 
yang lebih akrab antara kiai dan santri. Dan dapat menciptakan hubungan kiai-santri 
yang sangat dekat karena kiai dapat mengenal santrinya secara lebih mendalam baik 
kemampuannya maupun pribadinya secara satu persatu. 
b. Bandongan 
Sistem ini sering disebut dengan halaqah, dimana dalam pengajian seorang kiai  
membaca sebuah kitab, sedangkan para santri membawa kitab yang sama kemudian 
mendengarkan dan menyimak bacaan atau pengajian dari kiai.17 
4. Visi Misi Pondok Pesantren 
a. Visi 
Visi pondok pesantren secara umum adalah memasyarakatkan kehidupan beagama 
yang harmonis dan humanis sesuai dengan ajaran Islam yang bersumber dari al-
Qur’an dan Hadis. 
b. Misi  
Mencetak santri yang siap terjun kemasyarakat untuk mengembangkan agama 
Islam dengan metode menjaga pendapat ulama terdahulu dan mengambil 
                                                          
17HM Arifin dan Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, h. 50 
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penemuan para ulama sekarang bila pendapat mereka lebih baik dan sesuai dengan 
perkembangan zaman.18  
C. Kenakalan Santri 
a. Penegertian Kenakalan 
Kamus besar bahasa Indonesia kenakalan diartikan sebagai tindakan 
mengganggu, kelakuan buruk, tingkah laku yang menyalahi norma yang berlaku di 
masyarakat.19 Delinquency menurut Kartono selalu mempunyai konotasi serangan, 
pelanggaran, kejahatan dan keganasan.20 
Menurut R. Kusmanto Setyonegoro dalam Romli Atmasasmita Delinquency 
adalah tingkah laku individu yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat 
umum yang dianggap akseptabel (yang dapat diterima) dan dianggap baik oleh 
lingkungan masyarakat atau hukum yang berlaku dimasyarakat yang berkbudayaan 
tertentu.21 
Delinquency adalah suatu tindakan atau perbuatan yang dianggap bertetangan 
dengan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku disuatu negara dan yang oleh 
masyarakat dirasakan dan ditafsirkan sebagai perbuatan yang tercela.22 
                                                          
18Https://www.lyceum.id/visi-misi-dan-target-pondok-pesantren/ (Tanggal 12 Desember 
2016) 
19Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 465 
20Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 (Jakarta: PT RajaGafindo Persada, 2013), h. 6 
21Romli Atmasasmita, Problem Kenakalan Anak-Anak/Remaja, (Bandung: CV. ARMICO, 
1983), h. 22. 
22Romli Atmasasmita, Problem Kenakalan Anak-Anak/Remaja, h. 23 
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Berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa kenakalan adalah 
suatu kejahatan, mengganggu, meresahkan dan perilaku yang tidak sesuai dengan 
norma-norma yang hidup di masyarakat. 
b. Pengertian Santri 
Asal usul kata santri, ada tiga pendapat yang bisa dijadikan acuan. Pertama, 
pendapat Jhons dalam buku Tradisi Pesantren mengatakan bahwa istilah santri berasal 
dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji. Kedua menurut C.C Berg istilah tersebut 
berasal dari kata shastri, yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku 
suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci Agama Hindu. Ketiga, menurut 
M. Chaturverdi dan BN Tiwari istilah Shastri berasal dari kata Shastra yang berarti 
buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.23 
Santri dapat digolongkan menjadi dua kelompok menurut statusnya, yaitu: 
1) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan 
menetap di pesantren. Santri mukim yang lama tinggal (santri senior), senior 
di pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang 
memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari. 
2) Santri kalong (pulang pergi), yaitu para santri yang berasal dari desa-desa 
sekitar pesantren. Mereka pulang pergi (ngelajo) dari rumahnya sendiri. Para 
santri kalong berangkat ke pesantren ketika ada tugas belajar dan aktifitas 
pesantren lainnya.24 
                                                          
23Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiyai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia, h. 41. 
24HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren (Cet. I; Jakarta: IRD Press), h. 35. 
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c. Bentuk-bentuk kenakalan Santri 
Bentuk kenakalan santri di pondok pesantren seperti: 
1. Kenakalan ringan seperti: terlambat masuk sekolah, merokok, tidak mengaji, 
memalsukan tanda tangan guru ngaji. 
2. Kenakalan sedang sepeti: berkelahi, mencuri, meninggalkan shalat, membolos 
(tidak masuk sekolah tanpa keterangan), meninggalkan pondok tanpa izin. 
3. Kenalan berat seperti: kasus narkoba, minuman keras, pelecehan seksual.25 
Bentuk-bentuk kenakalan santri di atas dapat disimpulkan bahwa kenakalan 
yang dilakukan oleh santri adalah kenakalan yang umumnya bersifat melanggar tata 
tertib pesantren dan hanya sebagian kecil yang menjurus kepada pelanggaran hukum. 
d. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Santri 
1. Faktor Eksternal 
Faktro ekternal tersebut adanya pengaruh dari teman sebaya, kecewa terhadap 
pembina dan pengurus pondok pesantren. Pembina dan pengurus tidak dapat 
memberikan contoh perilaku yang baik, tidak dapat mengurus dan mendidik dengan 
profesional. Pengaruh teman sangat kuat, terutama untuk perilaku melanggar peraturan 
secara bersama-sama sehingga santri tidak takut melanggar. 
2. Faktor Internal 
Perilaku melanggar peraturan terjadi karena santri tidak memahami visi dan 
misi pesantren. Kalaupun santri mengetahui visi dan misi namun pengetahuan tidak 
                                                          
25http://download.portalgaruda.org/article.php?article=151703&val=4059 (Tanggal 12 
Desember 2016) 
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tercermin dalam perilaku sehari-hari. Bahkan pelanggaran dilakukan berkali-kali, itu 
menandakan santri tersebut tidak jera pada hukuman.26 
Terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan santri di atas maka dapat 
disimpulan bahwa faktor tersebut datang dari berbagai arah, seperti faktor orang tua 
yang terlalu memanjakan anaknya sehingga anak menjadi pribadi yang tidak 
bertanggung jawab dan mandiri. Lingkungan pesantren, masing-masing individu 
mempunyai latar beralakang yang berbeda-beda satu sama lainya hal ini yang 
mengharuskan santri mempuyai adaptasi yang baik sehingga tidak terjadi kesalahan 
dalam bergaul karena apabila santri tidak dapat beradaptasi dengan baik maka akan 
terjadi konflik dalam diri santri sendiri hal ini akan membuat santri tidak betah berada 
di pondok dan mempunyai kecenderungan untuk melangga tata tertib pondok seperti 
bermalam di luar asrama. Dan lingkungan luar pesantren, kontrol diri yang lemah akan 
membuat santri tidak dapat memfilter budaya asing yang masuk kedalam pondok 
pesantren. 
Padatnya kegiatan dan ketatnya peraturan yang harus dipatuhi membuat 
kondisi santri menjadi lebih tertekan. Santri yang berada dalam tekanan melampiaskan 
kondisi emosional yang dirasakan dengan perilaku menentang aturan yang ditandai 
dengan pelanggaran tata tertib. 
Teman sebaya dengan perilaku negatif menjadi alasan bagi santri melakukan 
perilaku pelanggaran aturan, dimana santri cenderung berperilaku sama sesuai dengan 
                                                          
26http://jurnal.psikologiup45.com/wp-content/uploads/2007/10/Jurnal-Psikologi-vol-11-
2015d-.pdf (Tanggal 12 Desember 2016)  
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kelompok teman sebaya. Santri lebih cenderung berorientasi kepada teman sebaya 
dikarenakan santri lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman sebaya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan menguraikan hasil dan 
pembahasan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif tentang permasalahan 
obyek yang ada di lapangan terkait pada metode musyrif (pembimbing) dalam 
mengatasi kenakalan santri di pondok Pesantren Attaqwa Putra Kecamatan Babelan 
Kabupaten Bekasi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan 
perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-
faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan 
akumulasi dasar-dasarnya saja.1 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat seorang penulis melakukan penelitian terhadap 
permasalahan yang akan diteliti. Olehnya itu, yang dijadikan lokasi penelitian adalah 
Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi. Pondok pesantren Attaqwa Putra berada di 
jalan Kiai H. Noer Ali, alasan penulis memilih lokasi tersebut adanya kedekatan 
penulis dengan pondok tersebut sehingga memudahkan dalam mengumpulkan data. 
                                                          
1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. 2; Bandung: Posda Karya, 2007), 
h. 11. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan sebagai acuan dalam 
menganalisis obyek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu. Adapun Beberapa 
pendekatan yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai berikut : 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan Bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari pemberian 
bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.2  Pendekatan ini 
digunakan karena objek yang akan diteliti membutuhkan bantuan untuk mengetahui 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi. 
2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku manusia yang 
diasumsikan sebagai gejala-gejala dari jiwa.3 Pendekatan Psikologi digunakan untuk 
melihat dan mengetahui karakteristik kejiwaan pada santri yang berada pada ruang 
lingkup pesantren. 
C. Sumber Data 
1. Primer 
Data primer adalah data yang hanya dapat diperoleh dari sumber asli atau 
pertama.4 Terkait dengan penelitian ini sumber data primernya yaitu informan 
                                                          
2Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah,(Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 2. 
3W.A Gerungan, Psikologi Sosial, (Cet. III; Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 1. 
4Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2006), h. 123. 
32 
 
kuncinya adalah Mansyur sebagai Musyrif bidang Bimbingan Konsling di asrama, 
Khaidir Ali  Musyrif  bidang kegiatan, Abdurrahman Nurcholish Kordinator asrama 
Kiai H. A Tajuddin dan dibantu oleh dua orang santri yaitu Dimas dan Yudza sebagai 
informan.  
2.  Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga tinggal mencari 
dan mengumpulkan.5 Sumber data sekundernya yaitu buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul penelitian ini, baik 
yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data adalah unsur penting yang menentukan hasil dari suatu penelitian. 
Sehubungan  dengan penelitian ini, maka pengumpulan data yang dilakukan oleh 
penulis yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut penjelasan 
secara singkat tentang bagian dari pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi 
Kegiatan observasi merupakan pencatatan secara sistematis kejadian-kejadian, 
perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 
penelitian yang sedang berlangsung.6 Observasi yang dilakukan penulis yaitu, 
pengamatan terhadap objek penelitian yang berkaitan dengan fenomena-fenomena 
                                                          
5Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, h. 123. 
6Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuatitatif dan Kualitatif, h. 224. 
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atau gejala-gejala yang terjadi di lapangan, dengan cara mengamati dan membuat 
catatan untuk dianalisis.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian berlangsung 
secara lisan dengan dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan.7 Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan 
berhadapan langsung dengan orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini 
memberikan data sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian.8 
Wawancara dilakukan secara mendalam dengan objek yang akan diteliti maupun 
dengan informan yang dianggap dapat memberikan sesuai yang dibutuhkan yaitu 
Mansyur sebagai Musyrif bidang Bimbingan Penyuluh di asrama, Khaidir Ali Musyrif 
bidang kegiatan, Abdurrahman Nurcholish Kordinator asrama Kiai H. Tajuddin dan 
dua orang santri, penulis menggunakan wawancara terstruktur, yaitu dengan 
menggunakan pedoman wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan gambar atau karya orang lain. Dokumentasi yang berbentuk tulisan 
                                                          
7Sugiyono, Memahami Penelitian kualitatif (Cet, 4; Bandung: CV Alfabeta, 2008 ), h. 82. 
8Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Ed. 1 (Cet. 4; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2008), h. 23. 
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misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan kebijakan, 
sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, dan sketsa.9 
E. Instrumen Penelitian 
Keberhasilan sebuah penelitian itu tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, olehnya itu peneliti menjadikan diri peneliti sebagai instrumen. Peneliti 
kualitatif sebagai human instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.10 Penulis 
juga menggunakan beberapa instrumen lainnya meliputi; kamera, alat perekam dan 
buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
yang bersifat kualitatif untuk menemukan yang diinginkan oleh penulis. Pengolahan 
data yang ada selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang dapat 
mendukung objek pembahasan. Analisis data dalam sebuah penelitian sangat 
dibutuhkan bahkan merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah 
penelitian sebelumnya. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
                                                          
9Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 88.  
10Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed methods) (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 
2012). h. 306. 
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci.11 Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah, 
diringkas, disusun secara sistematis dan ditonjolkan pokok-pokok yang penting. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan, 
lalu dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah.12 Penyajian data dalam 
penelitian kualitatif dapat berupa teks naratif maupun matrik dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono penarikan kesimpulan adalah 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
selanjutnya.13 
Berdasarkan penjelasan tentang penarikan kesimpulan di atas, dapat dipahami 
bahwa penarikan kesimpulan adalah menyederhanakan kalimat, arti benda-benda, alur 
sebab-akibat yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian berdasarkan data yang 
diperoleh selama berada dilapangan. 
                                                          
11Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 92.  
12Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bina Askara 2006), h. 1. 
13Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 253 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Attaqwa Putra 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Attaqwa  
Pondok pesantren Attaqwa putra terletak di desa Ujung Harapan Bahagia, 
pondok pesantren Attaqwa merupakan salah satu dari 93 lembaga pendidikan yang 
dikelolah oleh Yayasan Attaqwa yang telah berdiri sejak tahun 1956 dengan nama 
Yayasan Pembangunan Pemeliharaan dan Pertolongan Islam yang disingkat menjadi 
yayasan P3 Islam. Pendiri pondok pesantren Attaqwa adalah bapak kiai H. Noer Alie, 
putra dari seorang ayah yang bernama H. Anwar Bin H. Layu dan ibu beliau bernama 
Hj. Maimunah Binti Tarbin. kiai H. Noer Alie dilahirkan di desa Ujung Malang 
(sekarang dikenal dengan ujung harapan) sebuah desa yang terpencil disebelah Timur 
Jakarta, dan sebelah barat dari Kota Bekasi pada tahun 1914.1 
Usia dua puluh tahun, tepatnya tahun 1934 sepeninggal gurunya (Kiai H. 
Marjuki) orang tua beliau menginginkan agar anaknya melanjutkan sekolah, 
mendalami ilmu agama di Makkah. Noer Alie muda pun tidak menyia-nyiakan jerih 
payah orang tuanya, maka berangkatlah beliau ke Makkah untuk menyambung 
generasi ulama dimasa mendatang, selama kurang lebih 6 tahun.2 
                                                          
1Alie Anwar, Kemandirian Ulama Pejuang, Biografi Kiai H. Noer Alie, (Bekasi: Yayasan 
Attaqwa, 2015), h. 7 
2Alie Anwar Marjuki, Kiai H. Noer Alie, Singa Kerawang Bekasi Yang Sangat Ditakuti 
penjajah, (Jakarta: 8 November 1991), h. 12 
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Kiai H. Noer Alie kembali dari Makkah pada tahun 1940, beliau berusaha 
memajukan umat dari keterbelakangan yang mereka alami yang minimnya pendidikan 
yang mereka dapatkan, langkah awal yang beliau tempuh adalah berusaha membangun 
Sekolah (pondok pesantren) karena tidak ada satupun sekolah yang berdiri di desa 
tersebut. Sebagainama diketahui bahwa bangsa Penjajah tidak menginginkan bangsa 
Indonesia menjadi orang pintar dan pandai sehingga sangat mustahil mereka mau 
mendirikan sekolah untuk orang-orang Indonesia.  
Kiai H. Noer Alie membuka pengajian yang hanya mempelajari kitab kuning, 
mengenai tempat belajar pada waktu itu tidaklah menjadi hal yang utama, yang penting 
masyarakat harus belajar pada saat itu, muridnya hanya baru dari kalangan masyarakat 
ujung malang saja, semakin lama murid yang belajar semakin banyak, masjid yang 
dipakai menjadi tempat belajar sudah tidak mampu lagi menampung jumlah murid 
yang ada maka Kiai H. Noer Alie mulai mengembangkan pengajiannya menjadi 
pesantren dengan cara membangun madrasah di depan masjid, kondisi itu sangat 
memperhatinkan, karena negara masih dalam keadaan perang merebut kemerdekaan, 
sehingga terpaksa aktivitas pendidikan dihentikan, sebab banyak guru dan pemuda 
yang pergi meninggalkan kampung untuk mengikuti peperangan mengusir penjajah di 
daerah lain. 
Indonesia merdeka pada tahun 1945 dan pada tahun 1950, aktivitas 
pendidikan mulai dirintis kembali oleh Kiai H. Noer Alie mengajak para guru serta 
para pemuka masyarakat Ujung Malang dan sekitarnya berkumpul untuk 
bermusyawarah membentuk sebuah organisasi kecil dengan nama Panitia 
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Pembangunan Pemeliharaan dan Pertolongan Islam (disingkat menjadi P3 Islam), hal 
ini dilakukan Kiai H. Noer Alie karena terdorong oleh rasa tanggung jawab Allah swt, 
dan masa depan umat dan bangsa serta menyatukan usaha ummat dalam berbagai 
bidang khususnya bidang Dakwah, Pendidikan, dan Penyuluhan terhadap ummat, 
panitia ini diketuai oleh Kiai H. Noer Alie.3 
Selanjutnya agar mendapat pengakuan secara hukum, para pengurus P3 Islam 
mengajukan badan hukum pada notaries Eliza pondang di Jakarta. Dengan demikian 
sejak tanggal 6 Agustus 1956 organisasi panitia pembangunan, pemeliharaan dan 
pertolongan Islam telah resmi menjadi sebuah yayasan. Berdasarkan nama yang 
tercantum dalam akte notaries nomor 11 yayasan ini bernama Yayasan Pembangunan, 
Pemeliharaan Pertolongan Islam Desa Ujung Malang, disingkat Yayasan P3 Islam.4 
Resmi dibentuk Yayasan P3 Islam mulai membangun sekolah-sekolah disekitar 
daerah Ujung Malang dengan mengumpulkan anak-anak dan pemuda untuk 
melanjutkan sekolah hingga tahun 1952 Yayasan P3 Islam berhasilkan 6 (enam) buah 
Madrasah Ibtidaiyyah (SRI: Sekolah Rakyat Islam) di Ujung Malang, membangun 
masjid jami Attaqwa serta memberikan bantuan kepada pejuang kemerdekaan dengan 
memberikan sebagian hasil persawahannya. 
                                                          
3M. Sa’dudin HM, Catatan Ringkas Proses Berdiri dan Berkembangnya Yayasan 
Pembangunan, Pemeliharaan dan Pertolongan Islam (Yayasan P3 Islam), (Ujung Malang: Bekasi), h.2. 
4Ali Anwar, Kemandirian Ulama Pejuang, Biografi Kiai H. Noer Ali, (Bekasi: Yayasan 
Attaqwa, 2015), h. 170. 
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Yayasan P3 Islam juga membangun pondok pesantren dengan nama Perguruan 
Menengah Islam Pesantren Bahagia ntuk menampung para pelajar lanjutan madrasah 
ibtidaiyyah.5 Ketua perguruan tersebut adalah Kiai H. Noer Alie, tetapi dengan 
kesibukan beliau sebagai Ketua Masyumi Bekasi, maka sebagai direkturnya adalah 
Kiai H. Abdurrahman. Setelah organisasi Masyumi dibubarkan pada tahun 1960, Kiai 
H. Noer Alie mulai aktif kembali membangun kampungnya dalam bidang pendidikan, 
dikomplek masjid Attaqwa, beliau membangun pondok pesantren dengan nama 
Pondok Pesantren Attaqwa. 
Aktivitas dipondok pesantren yang di bangun oleh yayasan P3 Islam, lokasi 
perguruan menengah Islam pesantren bahagia itu diperlukan oleh pemerintah untuk 
komando Distrik Militer (KODIM) 0507 Bekasi, dengan demikian maka para santri 
yang belajar harus pindah kepesantren lain, diantara mereka banyak yang pindah 
kepesantren Attaqwa yang dipimpin oleh Kiai H. Noer Alie. Dengan bertambahnya 
santri yang tertampung dipondok pesantren Attaqwa, makin berkembang pula sistem 
pendidikan pondok pesantren tersebut, sehingga pada tahun 1962 pondok pesantren 
Attaqwa merubah sistem pendidikannya dari sistem Non klasikal (tradisional) manjadi 
klasikal, yaitu dengan membangun sebuah Madrasah Menengah Attaqwa (MMA) 
putra, setingkat dengan Tsanawiyah dan Aliyah dengan mata pelajaran 50% 
pengetahuan agama dan 50% lagi pengetahuan umum, tujuan dari perubahan tersebut 
                                                          
5M. Sa’dudin HM, Catatan Ringkas Proses Berdiri dan Berkembangnya Yayasan 
Pembangunan, Pemeliharaan dan Pertolongan Islam (yayasan P3 islam), h. 6. 
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adalah agar para lulusan madrasah ini dapat melanjutkan pendidikannya keberbagai 
perguruan tinggi baik agama maupun umum. 
Menghadapi tantangan zaman, pada tahun 1986, setelah 30 tahun Yayasan 
pembangunan, pemeliharaan, dan pertolongan Islam (P3) diganti menjadi yayasan 
Attaqwa. Sementara Kiai H. Noer Ali yang bertindak sebagai pendiri dan pelindung 
memilih putra tertuanya, Kiai H. Amin Noer sebagai ketua yayasan.6 
2. Letak Geografis Pondok Pesantren Attaqwa Putra 
Pondok pesantren Attaqwa Putra terletak di kecamatan Babelan kabupaten 
Bekasi. Kecamatan Babelan berbatasan dengan kecamatan Tarumajaya di sebelah 
barat, laut jawa di sebelah barat laut, Kecamatan Muara Gembong di sebelah utara, 
kecamatan Sukawangi di sebelah timur, Kecamatan Tambun Utara di sebelah tenggara 
dan Kecamatan Bekasi Utara di sebelah selatan.  
Kecamatan Babelan berada di 1070 bujur timur dan 600 lintang selatan, dengan 
ketinggian 0-7 m. dari permukaan laut. dengan suhu max 290c dan suhu min 280c. 
Kelurahan Bahagia termasuk dataran rendah yang beralam tropis dengan musim yang 
silih berganti (hujan dan kemarau). 
 
 
 
                                                          
6Ali Anwar, Kemandirian Ulama Pejuang, Biografi Kiai H. Noer Ali, (Bekasi: Yayasan 
Attaqwa, 2015), h. 226 
41 
 
3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Attaqwa Putra 
a. Visi Pondok Pesantren Attaqwa 
1) Ikhlas 
Ikhlas adalah titik tolak kegiatan insan muslim menuju keridhaan Allah swt 
tidak ada kegiatan insan mukhlis yang tidak di dasari ibadah kepada Allah swt. Ikhlas 
diperintahkan Allah Swt dalam firmannya QS. al-Baqaraah/2: 139 
 ۡمُكُّبَرَو َانُّبَر َوُهَو ِ هللَّٱ ِيف َانَنو ُّٓجاَُحَتأ ُۡلق َو َو ۡمُُكل ََٰمَۡعأ ۡمَُكلَو َاُنل ََٰمَۡعأ ٓ َاَنل ُنَۡحن ۥَُهل
 َنوُصِلۡخُم 
Terjemahnya: 
Katakanlah: (Muhammad), “Apakah kamu hendak berdebatkan dengan kami 
tentang Allah, padahal dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu: bagi kami 
amalan kami, bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami dengan tulus 
mengabdikan diri.7 
 
Ayat di atas memberikan pemahaman bahwa tanpa keikhlasan maka semua 
amal tidak diterima dan sia-sia di hadapan Allah swt. Kalau diibaratkan amal sebagai 
tubuh atau jasad maka ikhlas adalah ruhnya. Setiap amal yang tidak ikhlas sama dengan 
tubuh yang tidak bernyawa, tidak mempunyai ruh atau sama dengan mayyit. Setiap 
orang melaksanakan sesuatu dengan ikhlas akan muncul dalam diri sifat amanah dalam 
kehidupannya. Orang amanah itu dalam bahasa arab disebut sebagai amin.8 
                                                          
7Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Kamil: Al-Quran dan Terjemahnya, h. 22 
8Sekretariat Yayasan Attaqwa, Visi, Misi dan Garis Besar Kerja Yayasan Attaqwa, (Bekasi, 
2004), h. 4 
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2) Berdzikir 
Berzdikir dalam makna yang luas yakni bahwa semua kegiatan adalah untuk 
berdzikir kepada Allah. Ibadah mahdoh berupa salat, puasa, zakat, dan haji dilakukan 
untuk berdzikir kepada Allah. Demikian juga kegiatan lain selalu dihubungkan dengan 
mengingat Allah. Tidak ketinggalan pula dzikir berupa doa dan pembacaan Al-quran, 
dengan berdzikir tersebut akan lahir insan-insan yang benar dalam segala tindakannya. 
Insan yang benar dalam bahasa arab disebut orang yang shadik dan sidik. Berdzikir 
adalah aktivitas yang diperintahkan Allah swt yang tertuang dalam QS an-Nisa/ 4: 103. 
  ام ََٰيِق َ هللَّْٱاوُرُكۡذَٱف َة َٰوَل هصلٱ ُُمتۡيَضَق َاِذَإف  ُقَو  دُوعَنۡأَمۡطٱ َاِذَإف ۡۚۡمُِكبُونُج ََٰىلَعَو ا ُۡمتن
 ُمۡلٱ َىلَع ۡتَناَك َة َٰوَل هصلٱ هنِإ َۡۚة َٰوَل هصلٱ ْاوُميَِقَأف  اب ََٰتِك َنيِنِمۡؤ  هم  اتُوقۡو 
Terjemahnya: 
Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), ingat Allah ketika 
kamu berdiri, pada waktu duduk, dan ketika berbaring. Kemudian apabila kamu 
telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sungguh 
salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.9 
 
Sebagaimana hamba Allah yang muslim dan mukmin, harus senantiasa berada 
dalam keadaan ingat kepada Allah dengan dzikir, baik dzikir yang wajib ataupun dzikir 
yang sunnah, baik secara sendiri-sendiri ataupun berjamaah, seperti salat, puasa, 
mengaji, dan wiridan seperti membaca Alquran, takbir, tahlil, tahmid dan tasbih. Hal 
ini telah dilaksanakan oleh Nabi Muhammad saw, para sahabat, tabi’in dan ulama pada 
                                                          
9Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Kamil: Al-Quran dan Terjemahnya, h. 96 
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umumnya, dan khususnya yang telah dicontohkan oleh pendiri Attaqwa. Sehingga akan 
selalu mendapat rahmat, maghfiroh dan ma’unah dari Allah swt. Dzikir merupakan 
ungkapan bahwa manusia makhluk yang sangat lemah dan hanya Allah satu-satunya 
yang Maha Besar, Maha Kuasa, dan Maha Pemurah, sehingga sewajarnya manusia 
selalu menggantungkan diri padanya dalam segala hal. Dzikir pada setiap saat dan pada 
setiap tempat dimana pun berada, Allah swt akan memberi keselamatan dunia dan 
akhirat.10 
3) Berpikir dan Beramal 
Tindakan seorang insan muslim berdasarkan pada pemikiran yang jernih, logis, 
dan berdasarkan kepada ilmu pengetahuan. Untuk itu harus mengembangakan 
pengetahuan yang diperlukan bagi kepentingan umat manusia, dengan berpikir tersebut 
akan lahir insan-insan yang pintar dan cerdas, yang sanggup mempergunakan 
pengetahuannya dalam kegiatan kehidupnya. Dalam bahasa arab pintar dan cerdas 
disebut dengan Fatonah. Berpikir diperintahkan Allah swt dalam Qs. al-Imran/ 3: 191. 
  ام ََٰيِق َ هللَّٱ َنوُرُكَۡذي َنيِذهلٱ  ُقَو  دُوع ُنُج ََٰىلَعَو ا ََٰمهسلٱ ِقۡلَخ ِيف َنوُرهَكَفتَيَو ۡمِِهبو ِت ََٰو
  لِط ََٰب َاذ ََٰه َتَۡقلَخ اَم َانهبَر ِضَۡرۡلۡٱَو  َف ََكن ََٰحۡبُس ِراهنلٱ َبَاذَع َانِق 
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): “ya Tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan sisa-
sia; Maha Suci Engkau, linduilah kami dari azab neraka.11 
 
                                                          
10Sekretariat Yayasan Attaqwa, Visi, Misi dan Garis Besar Kerja Yayasan Attaqwa, h. 6 
11Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Kamil: Al-Quran dan Terjemahnya, h. 76 
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Ayat di atas memberikan gambaran bahwa seorang muslim berpikir dan 
menggunakan akal yang telah diberikan Allah kepadanya. Berpikir tentang rahasia 
alam termasuk yang ada di dalam dirinya sebagai nikmat yang maha besar dari Allah 
Swt, dengan berpikir akan terwujud insan yang cerdas, pintar, berwawasan luas, dan 
akan menjadi sumberdaya manusia yang mampu menfaatkan potensi alam untuk 
kesejahtraan manusia yang pada akhirnya dapat mewujudkan Islam sebagai agama 
yang Ya’lu wa layu’la alaih. Berpikir akan memperkuat keyakinan dan keimanannya 
akan kebesaran Allah swt dan akan menjadi modal untuk mencapai kebahagiaan hakiki 
di akherat kelak. Kegiatan berdzikir dan berpikir tersebut merupakan dua langkahyang 
harus dilakukan seorang insan agar dia menjadi manusia yang mempunyai wawasan 
yang luas. Langkah pertama adalah mengarahkan hati manusia untuk berdzikir kepada 
Allah dan beribadah kepadanya dalam kondisi apapun. Langkah kedua adalah 
memikirkan seluruh ciptaan Allah swt yang juga terkait dengan ibadah kepadanya. 
Langkah kedua ini sesungguhnya merupakan sisi lain dari bentuk berdzikir dan pikir 
kepada Allah swt.12 
Beramal adalah konsekuensi logis dari berdzikir dan berpikir, insan yang 
berdzikir dan berpikir akan muncul dari mulutnya ucapan sanjungan dan pengakuan 
bahwa Allah tidak menciptakan alam ini dengan sia-sia. Semua yang diciptakan Allah 
mempunyai manfaat dan hikmah, oleh sebab itu dia akan melakukan berbagai amal 
shaleh, usaha yang baik untuk mengkaji pemanfaat dan hikmah dari semua yang 
                                                          
12Sekretariat Yayasan Attaqwa, Visi, Misi dan Garis Besar Kerja Yayasan Attaqwa, h. 9 
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diciptakan Allah swt. Amal shaleh yang dilakukan dengan prinsip dzikir dan pikir 
tersebut akan lahir berbagai keterampilan atau skill dalam dirinya, terutama life skill. 
Beramal diperintahkan Allah dalam QS. an-Nahl/ 16: 97. 
  احِل ََٰص َلِمَع ۡنَم   نِمۡؤُم َوُهَو ََٰىثُنأ َۡوأ ٍرََكذ ن ِ م  َف  ة َٰوَيَحۥُههَنِييُۡحنَل  َةبِ يَط  َۡجنَلَو ۡمُههنَيِز
 ْمُهَرَۡجأ  َنُولَمَۡعي ْاُوناَك اَم ِنَسَۡحِأب 
Terjemahnya: 
Barang siapa yang mengerjakan amal kebajikan baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman maka pasti akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan kami berikan balasan dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.13 
 
Amal adalah mata rantai yang keempat dari rantai-rantai tersebut di atas yang 
tidak boleh terputus karena amal merupakan penentu atau hasil dari buah pikir dan 
dzikir, Tanpa amal manusia tidak mempunyai apa-apa. Sukses atau tidaknya seseorang 
ditentukan oleh amalnya, baik untuk kepentingan orang banyak, khususnya untuk 
kepentingan agama, bangsa, dan negara.14 
b. Misi Pondok Pesantren Attaqwa Putra 
Membentuk insan saleh yang mampu menegakan ajaran Islam dalam aspek 
kehidupannya. Insan yang berdzikir dan berpikir serta mampu menerima dan memberi 
nasihat serta tidak otoriter dan tidak pula rendah diri dan bentuk konkritnya membentuk 
muslim yang cerdas, benar, terampil, dan disiplin. 
                                                          
13Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Kamil: Al-Quran dan Terjemahnya, h. 279 
14Sekretariat Yayasan Attaqwa, Visi, Misi dan Garis Besar Kerja Yayasan Attaqwa, h. 11. 
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1) Cerdas Mempunyai kecerdasan untuk memahami dan menerima Islam secara 
kaffah (menyeluruh) dan mempunyai kesanggupan untuk mengggali ilmu 
dengan ikhlas dan benar. 
2) Benar yang dimaksud di sini adalah mempunyai aqidah yang benar melakukan 
ibadah yang baik dan memiliki Akhlakul Karimah. 
3) Terampil Santri yang mempunyai kemampuan untuk membuktikan umumnya 
di tengah-tengah masyarakat dan mempunya kesanggupan untuk berusaha. 
4) Disiplin Mempunyai kedisiplinan yang tinggi untuk mengatur waktu dan 
kehidupannya.15 
c. Tujuan Pondok Pesantren Attaqwa Putra 
Terdapat tiga tujuan Pondok Pesantren Attaqwa Putra yaitu: 
1) Membentuk insan saleh dan muslih (baik secara pribadi dan sosial) yang mampu 
menegakan ajaran Islam dalam aspek kehidupannya, insan yang berdzikir dan 
berpikir serta membentuk muslim yang cerdas, benar, terampil, dan berdisiplin 
sesuai ajaran Islam. 
2) Bahwa dalam rangka usaha mencapai tujuan pendidikan di Pondok Pesantren 
Attaqwa Putra dipandang perlu diwujudkan tata kehidupan pesantren dengan tata 
tertib yang memadai. 
3) Bahwa Pondok Pesantren Attaqwa Putra perlu menetapkan peraturan tata tertib 
dasar santri sebagai salah satu pembinaan. 
                                                          
15Sekretariat Yayasan Attaqwa, Visi, Misi dan Garis Besar Kerja Yayasan Attaqwa, h. 15. 
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4. Keadaan Santri dan Musyrif Pondok Pesantren Attaqwa Putra 
Pendidikan di pesantren Attaqwa terdiri dari tingkat tsanawiyah, Aliyah, dan 
Sekolah Tinggi Agama Islam Attaqwa (STAIA). Namun pesantren Attaqwa idientik 
dengan madrasah tsanawiyah dan aliyah. Sebab anak didik yang belajar dan tinggal di 
asrama adalah santri yang masih duduk dijenjang Tsanawiyah dan Aliyah dua jenjang 
ini yang terkait dengan aturan pondok pesantren. Sedangkan anak didik yang belajar di 
sekolah tinggi agama Islam Attaqwa (STAIA) tinggal di rumah masig-masing. 
Lazimnya pesantren lainnya, pondok pesantren attaqwa putra juga menekankan 
adanya keseimbangan antara belajar (dirasah) dan beribadah (ubudiyah) namun ada 
yang berbeda di pesantren attaqwa putra dengan pesantren lainnya, yaitu tidak 
mengenal lelah dari pagi hingga malam hari Aktivitas santri dimulai pukul 04.00-
21.00. Materi yang diberikan pada pagi hari dan siang hari adalah materi pelajaran, 
baik yang menyangkut pengetahuan umum dan pengetahuan agama. Sedangakan pada 
malam harinya adalah khusus pelajaran agama, meski jadwal keagamaan padat, santri 
tetap mersa senang mendapat pelajaran berharga di pondok pesantren Attaqwa putra. 
Tebukti dengan terus meningkatnya jumlah santri yang menimba ilmu di pondok 
pesantren Attaqwa putra. Pada tahun 2016 jumlah 800 santri mukim, pada jenjang 
Tsanawiyah berjumlah 478 santri sedangkan pada jenjang Aliyah berjumlah 323 santri 
. Kebanyakan santri berasal dari Jabodetabek. 16 
                                                          
16Khaidir Ali Murais, Musyrif Bidang Kesantrian, Wawancara di Pondok Pesantren, Tanggal 
6 Agustus 2016. 
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Kegiatan santri pondok pesantren Attaqwa terbagi menjadi tiga, yaitu kegiatan 
harian, mingguan, dan tahunan yaitu: 
a. Kegiatan Harian 
Tabel 1 
PUKUL KEGIATAN TEMPAT 
04.00 - 04.30 Persiapan Salat Subuh Berjamaah Asrama 
04.30 – 05.15 Subuh Berjamaah Masjid 
05.15 – 06.30 Persiapan Apel Pagi Lapangan Upacara 
07.00 – 12.00  Program KBM Sekolah 
12.00 – 12.30 Salat DzuhurBerjamaah Masjid 
12.00 – 13.00 Makan Siang Dapur Umum atauKantin 
13.00 – 15.40 Program KBM Siang Sekolah 
15.40 – 16.15  Salat Ashar Berjamaah Masjid 
16.15 – 17.00 Istirahat, Makan, dan Olahraga sesuai 
Jadwal 
Asrama 
17.00 – 17.50 Persiapan Salat Magrib Berjamaah Asrama 
17.50 – 18.30  Salat Maghrib Berjamaah Masjid 
18.30 – 19.00 Tadarus Kelompok Masjid 
19.00 – 19.30 Salat Isya Berjamaah Masjid 
21.00 – 04.00 Istirahat Asrama 
Sumber Data : Buku Pedoman Santri Tahun 2016 
Aktivitas sehari-hari di pondok pesantren Attaqwa tidak selalu sama, ada yang 
berbeda pada kesehariannya, khususnya pada ba’da isya. Seperti yang tertara pada tabel 
berikut ini: 
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b. Kegiatan Mingguan 
Tabel 2 
Sumber Data : Buku Pedoman Santri Tahun 2016 
c. Kegiatan Tahunan     
Tabel 3 
No Kegiatan Tempat Waktu 
1 Tur Asrama Luar Pondok Satu tahun sekali 
2 PPSA (Pekan Perkemahan Santri Attaqwa Luar Pondok Satu tahun sekali 
3 Peringatan Hut RI Lapanng Satu tahun sekali 
4 Seni Santri Aula Pondok  Satu tahun sekali 
5 Musabaqah Tilawatil Quran Aula Podok Satu tahun sekali 
Sumber Data : Buku Pedoman Santri Tahun 2016 
Musyrif di pondok pesantren Attaqwa putra berjumlah 45 orang, aktifitas 
Musyrif di pondok pesantren Attaqwa berbeda-beda satu sama lainya, pada pagi hari 
sebagian Musyrif ada yang mengajar di sekolah, belajar di PTA dan di STAI Attaqwa 
pada siang hari untuk mengisi waktu kosong. Sore dan malam harinya mereka fokus 
untuk memantau kegiatan santri. 
  No Hari Pukul Kegiatan Tempat 
1 Senin 19. 30 -  20.45 Mudzakarah Arama 
2 Selasa 19.30 – 22.00 Muhadharah Pendidikan atau  
Bahasa 
Masjid 
3 Rabu 19.30 – 20.45 Muhadatsah Halaman Masjid 
4 Kamis 19.30 – 22.00 Muhadharah Malam Jumat Masjid 
5 Jumat 19. 30 – 20.30 Kursus (Melukis, Kaligrafi dan 
teater. 
Kelas 
6 Minggu 07.30 – 08.30 Kerja Bakti Halaman Pondok 
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Program Kerja Musyrif BP Asrama Tahun 2016  
Tabel 4 
NO Program 
Kerja 
Strategi Pelaksanaan Waktu 
Pelaksanan 
Target 
1 Menangani 
santri yang 
bermasalah 
Membantu 
memecahkan masalah 
santri bekerja sama 
dengan Musyrif 
bidang kesantrian, 
Musyrif Asrama, dan 
wali kelas 
Insidental Terciptanya solusi 
bagi santri yang 
bermasalah 
2 Membina 
santri yang 
berprestasi 
Bekerjasama dengan 
wali kelas, guru 
bidang studi, dan 
pihak-pihak yang lain 
untuk mencari santri 
yang berprestasi agar 
bisa diberikan 
pelatihan khusus 
Setiap awal 
semester 
Terbentuknya 
santri dengan 
kemampuan unggul 
dalam akademik 
maupun non 
akademik. 
3 Memberikan 
arahan kepada 
santri 
Memberikan 
pemahaman santri 
tentang prilaku yang 
benar dalam 
berinteraksi sehari-
hari 
Insidental Terwujudnya 
kesadaran santri 
sehingga santri 
dapat bertanggung 
jawab terhadap 
dirinya dan 
lingkungannya 
4 Berkordinasi 
dengan BP 
sekolah 
Komunikasi dan 
sharing data santri 
bermasalah untuk 
mencari solusi yang 
terbaik 
Setiap 
kegiatan 
umum, yaitu 
Muhadharah, 
ratib dan 
pramuka 
Tercapainya 
pemecahan 
masalah dengan 
satu solusi terbaik 
dan bisa 
dipertanggung 
jawabkan 
Sumber Data : Buku Pedoman Asrama Tahun 2016 
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Progam Kerja Musyrif Asrama Tahun 2016 
Tabel 5 
No Program Kerja Strategi Pelaksanaan Waktu 
Pelaksanaan 
Target 
1 Mengngontrol 
kegiatan santri 
Mengintruksikan santri 
agar selalu mengikuti 
kegiatan 
Harian Terwujudnya 
ketertiban santri 
di asrama  
2 Bertanggung 
jawab atas 
kebersihan dan 
keamanan 
asram 
Mengintruksiakan santri 
agar membuat jadwal 
piket dan mengunci 
kamar ketika hendak 
mengikuti kegiatan 
asrama 
Harian Terwujudnya 
asrama yang 
indah, bersih, 
aman, dan aman 
nyaman serta 
tidak ada kasus-
kasus kehilangan 
3 Bertanggung 
jawab atas 
kehadiran 
santri di asama 
mengecek absensi santri 
perkamar dan menindak 
santri yang tidak ada di 
asrama tanpa keterangan 
Harian Tidak ada santri 
yang 
meninggalkan 
pondok pesantren 
tanpa izin 
4 Membimbing 
santri 
bermasalah 
Membantu memecahkan 
masalah santri  
Insidental Tercapainya 
solusi bagi santri 
yang bermasalah 
5 Mengadakan 
kegiatan sabtu 
sehat 
Mengintruksikan santri 
untuk membersihkan 
kamarnya masing-
masing dan menguras 
kolam kamar mandi 
Setiap sabtu 
siang 
Terwujudnya 
asrama yang 
bersih dan 
nyaman agar 
terhindar dari 
berbagai penyakit 
6 Melaporkan 
data santri 
bermasalah ke 
wali kelas 
Membuat laporan 
tentang santri yang 
bermasalah beserta 
kasusnya dan 
menyerahkannya kepada 
wali kelas  
Akhir bulan Terwujudnya 
komunikasi yang 
aktif antar 
Musyrif asrama 
dengan wali kelas 
7 Mengadakan 
rapat antar 
Musyrif 
asrama 
Membahas/mengevaluasi 
kinerja Musyrif asrama 
untuk menyelesaikan 
masalah 
Akhir bulan Terselesaikannya 
masalah-masalah 
yang ada di 
asrama 
Sumber Data : Buku Pedoman Asrama Tahun 2016 
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5. Tata Tertib Pondok Pesantren Attaqwa Putra Tahun 2016 
Tabel 6 
NO Peraturan Keterangan 
 
1 
Dilarang membawa, memiliki dan 
menyimpan senjata tajam atau benda 
berbahaya lainnya 
Seluruh santri mukim 
 
2 
Dilarang mengunakan pakaian yang tidak 
mendidik atau menunjukkan suatu 
komunitas tertentu (OI, Slank dan Partai) 
dan celana jeans atau beggie. 
Seluruh santri mukim 
 
3 
Dilarang bermain atau menyimpan 
domino, remi, catur, play station, laying-
layang dan sejeninya. 
Seluruh santri mukim 
4 Dilarang mengakses internet di warnet dan 
bermain play station di rental. 
Seluruh santri mukim 
 
5 
Dilarang keluar dari lingkungan pondok 
pesantren kecuali pada jam-jam yang 
diperbolehkan. 
Seluruh santri mukim 
6 Dilarang merokok dan menyimpannya. Seluruh santri mukim 
dan santri kalong 
 
7 
Diwajibkan sudah berada di masjid 
sekurang-kurangnya 15 menit sebelum 
adzan untuk bersiap-siap melaksanaka 
salat fardhu berjamaah. 
Seluruh santri mukim 
8 Dilarang mandi pada waktu-waktu salat. Seluruh santri mukim 
 
10 
Diwajibkan mengikuti apel pagi pada hari 
senin dan berseragam lengkap sesuai 
dengan ketentuan sekolah. 
Sluruh santri mukim 
dan santri kalong 
11 Diwajibkan mengikuti mudzakarah 
malam. 
Seluruh santri mukim 
Sumber Data : Buku Pedoman Santri Tahun 2016 
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6. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Attaqwa Putra 
Tabel 7 
NO JENIS JUMLAH 
1 Luas area tanah pesantren 11 Hektar 
2 Asrama Santri 5 buah 
3 Masjid 1 buah 
4 Aula serba guna 1 buah 
5 Kantin dan koperasi 1 buah 
6 Dapur  1 buah 
7 Ruang Perpustakaan 1 buah 
8 Kamar mandi Banyak 
9 WC Banyak 
10 Ruang Musyrif 1 buah 
11 Sarana olahraga 4 buah 
Sumber Data : Buku Pedoman Asrama 2016 
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7. Struktur pengurus Asrama Pondok Pesantren Attaqwa Putra ahun 2016 
BAGAN STRUKTUR PENGURUS ASRAMA 
PONDOK PESANTREN ATTAQWA PUTRA 
2016/2017 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data : Buku Pedoman Asrama Tahun 2016 
Kepala Asrama 
H. Anis Abdul Quddus, Lc 
Wakil Kepala Asrama 
Muhammad Al-Habsyi, S.H.I 
Pengurus PPA dan Santri 
Bidang Sarana & Prasarana 
Aminuddin, S.Pd 
Aditya Ramadhan 
Bidang BP/BK 
Mansur, S.Pd 
Bidang Kesantrian 
Khaidir Ali Murais, S.S.I 
PJ Asrama Al-Amin 
Ihsan Kamil 
Abdul Hafidz 
Muhammad Husein 
Husnul Amal 
PJ Asrama Al-Amin 
Bahrul Ulum 
Aditya Ramadhan 
Rajib Fatoni 
M. Umar Thobi’i 
PJ Asrama Abdul 
Majid 
Hafidz Saifullah 
Aminullah 
Rusdi Sururi 
Akbar Qolbun Karim 
Alfi Ariq Rifqi Aziz 
Yazid Dzulham 
PJ Asrama Mahmud 
Zahid 
Aminuddin, S.Pd 
Ahmad Faisal Abdau 
Muhammad Said 
Farhan Ramadhan 
Sekretaris 
Iqbal Obaidilah 
PJ Asrama Kiai H. A. Tajuddin 
Abdurrahman Nurcholis 
Faudzan Azim Miftahuddin 
Muhammad Ridho  Ali Al-Fahri 
Ainun Najib Ahmad Fauzan 
Aldi Mulia Saiful Bahri 
Ismail Hasan Muhair 
Kord. Keamanan 
Rusdi Sururi 
Muhammad Said 
Fauzan Adzim 
Bidang Keuangan 
Masykur Nurhadi, S.Pd 
Didin Muhtadin 
Kord. Koperasi 
Ihsan Kamil 
M. Umar Thobi’i 
Alfi Ariq Rifqi Aziz 
 
Kord. Office Boy 
Aditya Ramadhan 
Yazid Dzulham 
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B. Bentuk-bentuk dan Penyebab terjadinya Kenakalan Santri Pondok Pesantren 
Attaqwa Putra 
1. Bentuk Kenakalan Santri 
Bentuk-bentuk kenakalan santri yang ada di Pondok Pesantren Attaqwa terbagi 
menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
a. Kenakalan Ringan 
1) Terlambat ke Masjid. 
Masih ada sebagian santri yang terlambat datang ke masjid dengan alasan tidak 
keluar air, padahal ini terjadi karena kurangnya santri dalam memanfaatkan waktu. 
Padahal ketika dicek semua fasilitas dalam adaan baik. Dalam buku pedoman santri 
pada bagian peribadatan terdapat peraturan bahwa seluruh santri diwajibkan berada di 
masjid lima belas menit sebelum adzan. Namun masih ada santri yang tidak 
mengindahkannya.17 
Santri kurang bersemangat dan kurang memanfaatkan waktu sehingga 
membuatnya beleha-leha akibatnya ketika waktu berjamaah tiba banyak santri telat 
berjamaah, bahkan pada malam hari sebagian santri ada yang begadang. 
2) Membawa Barang Yang Dilarang 
Seperti barang elektronik, layang-layang, remi, domino, dan pakaian yang 
tindak mendidik atau menunjukkan suatu komunitas tertentu (Komunitas musik dan 
Partai). Pada saat melakukan razia barang terlarang masih terdapat santri yang 
                                                          
17Abdurrahman Nurcholish, Kordinator Asrama Kiai H. A. Tajuddin, Wawancara di Pondok 
Pesantren, Tanggal 5 Agustus 2016. 
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kedapatan membawa, menyimpan dan memakai barang yang dilarang.18 Menurut 
Yudza, mengikuti tren menjadi alasan membawa dan memakai barang yang dilarang, 
agar terlihat keren dikalangan para santri.19 Lokasi pesantren yang dekat dengan 
perkotaan membuat santri lebih mudah mendapatkan barang-barang yang dilarang oleh 
pihak pesantren,  masa-masa pubertas yang dialami santri membuat santri mencoba 
hal-hal yang terlihat keren dikalang santri lain sehingga santri tersebut memalakukan 
hal demikian. 
b. Kenakalan Sedang 
1) Merokok 
Tanggal 14 Agustus tepatnya pada hari minggu malam, petugas piket malam 
mendapati delapan orang santri kelas 1 aliyah sedang merokok di ruang kelas, padahal 
dalam tata tertib pondok bahwa seluruh santri baik yang mukim maupun yang pulang-
pergi dilarang merokok dan itu berlaku di dalam pondok maupun di luar pondok.20 
Menurut Yudza dirinya merokok untuk membuat diri lebih rileks, mengurangi rasa 
penat karena aktifitas yang begitu padat, berbeda dengan Dimas yang mengatakan 
bahwa sudah merokok sebelum masuk pesantren karena itu susah unuk menghilangkan 
kebiasaan merokok sehingga mencari tempat dan waktu untuk merokok. 
                                                          
18Abdurrahman Nurcholis, Kordinator Asrama Kiai H. A. Tajuddin, Wawancara di Pondok 
Pesantren, Tanggal 5 Agustus 2016.  
19Yudza, Santri Pondok Pesantren Attaqwa Putra, Wawancara di Pondok Pesantren, Tanggal 
10 Agustus 2016. 
20Abdurrahman Nurcholish, Kordinator Asrama Kiai H. A. Tajuddin, Wawancara di Pondok 
Pesantren, Tanggal 5 Agustus 2016. 
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Merokok bukan menjadi hal yang tabu di zaman moderen sekarang ini, banyak 
orang yang telah mejadikan rokok sebagai gaya hidup, ironisnya para orang tua melihat 
kegiatan merokok bukan sebuah bentuk kenakalan yang dilakukan para remaja. Begitu 
pula dengan santri, apabila sebelum masuk pondok pesantren santri sudah menjadi 
perokok aktif maka santri tersebut tidak terbiasa dengan tata tertib pondok pesantren. 
Rokok memang membuat seseorang menjadi pecandu sehingga membuat santri 
tersebut mencari kesempatan dan tempat untuk merokok. Sugesti yang membuat diri 
lebih rileks ketika merokok adalah sugesti yang salah, karena pada dasarnya rokok 
tetap menjadi barang yang berbahaya buat kesehatan. 
2) Meninggalkan Pondok Tanpa Izin 
Meninggalkan pondok tanpa izin menjadi pelanggaran yang sering dilakukan 
oleh santri, karena banyak santri yang masuk ke pondok ini bukan karena keinginan 
mereka, melaikan keinginan orang tua. Dengan alasan merasa bosan dengan aktifitas 
yang ada di pondok membuat mereka meninggalkan pondok tanpa izin. Biasanya 
mereka meninggalkan pondok tanpa izin pergi ke rumah santri pulang pergi untuk 
bermalam di rumahnya, nonton bioskop, main PS (Play Station) dan main internet.21 
Rasa bosan dengan kegiatan pondok menjadi alasan untuk meninggalkan pondok, 
hanya untuk melepas penat dari serangkaian aktifitas pondok.22  
                                                          
21Mansur, Musyrif Bimbingan Konseling di Asrama, Wawancara di Pondok Pesantren, tanggal 
8 Agustus 2016. 
22Dimas, Santri Pondok Pesantren Pesantren Attaqwa Putra, Wawancara di Pondok Pesantren, 
Tangal 11 Austus 2016. 
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Kejenuhan santri dengan kegiatan di pondok pesantren dan kecenderuangan 
santri berorietasi kepada teman sebaya menjadi motif santri untuk meninggalkan 
pondok tanpa izin, masa remaja adalah masa dimana santri ingin mencoba hal-hal baru 
dan santri lebih mendengarkan pendapat teman sebayanya. 
3) Ghasob (meminjam tanpa izin) 
Perilaku ghasob di lingkungan asrama bukan menjadi hal yang tabu, perilaku 
ghasob ini marak sekali terjadi, apabila salah satu dari santri yang kehilangan sandal 
maka kemungkinan dia mengambil sandal santri lain dan begitu seterusnya. Santri 
lebih mengedepankan bagaimana terhindar dari rasa malu ketimbang memikirkan dosa 
yang telah diperbuat tetapi tidak semua santri berpikir demikian.23 Fenomena Ghosob 
dalam lingkungan pondok pesantren sudah menjadi barang yang mudah untuk ditemui 
dengan berbagai alasan, salah satunya adalah dorongan untuk meluapkan emosi santri 
dengan mengambil sandal miliki santri lain.  
Menurut Yudza, malu menjadi alasan ketika pergi keluar pondok atau pergi ke 
masjid tidak memakai sandal.24 Perilaku Ghasob didorong oleh kebutuhan mendesak 
terhadap sesuatu yang dibutuhkan, tetapi ketika akan meminjam pemiliknya tidak ada 
di tempat maka terpaksa mengambil atau meminjamnya terlebih dahulu. 
 
                                                          
23Mansur, Musyrif Bidang BK di Asrama, Wawancara di Pondok Pesantren, tanggal 8 Agustus 
20 
24Yudza Santri Pondok Pesantren Attaqwa Putra, Wawancara di Pondok Pesantren, Tanggal 
10 Agustus 2016. 
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c. Kenakalan Berat 
Mencuri masuk dalam kategori kenakalan berat di pondok pesantren Attaqwa 
Putra, belum lama ini ada seorang santri yang mengadu kepada kami bahwa dia sering 
kali kehilangan uang dengan nominal di bawah dua puluh ribu rupiah, dan setelah 
ditelusuri ternyata teman kamarnya sendiri yang mengambilnya.25 Menurut Khadir Ali 
kasus pencurian di pondok pesantren Attaqwa sudah sangat jarang terjadi, karena 
Musyrif mewajibkan setiap santri yang mukim untuk memegang uang maksimal 50 
ribu dan sisanya di titipkan ke Musyrif. Kalaupun ada santri yang kehilangan itu dengan 
jumlah yang kecil.26 
2. Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Santri 
a. Pengaruh Teman 
Santri di pondok pesantren Attaqwa bukan hanya santri mukim, tetapi ada juga 
santri yang pulang pergi, terkadang santri pulang pergi membawa pergaulan dari luar 
pondok masuk ke dalam pondok. Makin akrabnya santri mukim dengan santri pulang 
pergi maka makin besar peluangnya santri tersebut terpengaruh oleh budaya dari luar 
begitupun sebaliknya, akan tetapi tidak semua santri pulang pergi membawa pengaruh 
negatif masuk ke dalam pondok.27  
                                                          
25Abdurrahman Nurcholish, Kordinator Asrama Kiai H. A. Tajuddin, Wawancara di Pondok 
Pesantren, Tanggal 5 Agustus 2016. 
26Khaidir Ali Murais, Musyrif Bidang Kesantrian, Wawancara di Pondok Pesantren, Tanggal  
6 Agustus, 2016 
27Abdurrahman Nurcholish, Kordinator Asrama Kiai H. A. Tajuddin, Wawancara di Pondok 
Pesantren, Tanggal 5 Agustus 2016. 
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Menurut Mansur, santri pulang pergi ikut memengaruhi santri mukim untuk 
melakukan hal-hal yang melanggar tata tertib pondok walaupun tidak semuanya santri 
pulang pergi demikian, seperti pergi meninggalkan pondok tanpa izin dan merokok. 
Olehnya itu saya mensuarakan kepada para Kiai dan guru yang mempunyai wewenang 
di Attaqwa untuk mewajibkan seluruh santrinya mukim seperti halnya Attaqwa Putri 
yang telah mewajibkan santrinya mondok.28 
Yudza mengatakan, bahwa terkadang santri pulang pergi membawa pengaruh 
negatif kepada santri mukim karena mereka sering mengajak pergi untuk bermain play 
station, warnet dan jalan-jalan.29 Masa-masa remaja cenderung mengikuti kegiatan 
yang dilakukan oleh kelompokya.  
Santri pulang pergi lebih merasa bebas setelah pulang ke rumah sehingga 
dengan mudah mengakses berbagai informasi dengan gatgenya, terlebih di zaman 
modern gatget telah menjadi kebutuhan hidup, sehingga santri pulang pergi 
berpengaruh dalam infomasi terkini terkait dengan tren. 
b. Ekonomi Keluarga 
Menurut Mansur telatnya uang bulanan dan rasa ingin memiliki tetapi tidak 
didukung dengan keuangan yang menyebabkan santri melakukan pencurian. Dari 
beberapa kasus yang ditangani santri melakukan pencurian dengan alasan tidak 
                                                          
28Manusur, Musyrif Bidang BK di Asrama, Wawancara di Pondok Pesantren, Tanggal 8 
Agustus 2016. 
29Yudza, Santri Pondok Pesantren Pesantren Attaqwa Putra, Wawancara di Pondok Pesantren, 
Tanggal 10 Agustus 2016. 
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memiliki uang dan rasa ingin memiliki, membuat santri melakukan hal tersebut.30  
Perilaku boros dan tidak mampu mengatur uang bulanan dikalangan santri menjadi 
faktor utama terjadinya kasus pencurian, apabila uang bulanan tersebut habis sebelum 
waktunya secara otomatis santri tersebut merasa bingung, terlebih  santri tersebut takut 
untuk meminta uang kepada orang tuanya. 
Berdasarkan bentuk-bentuk kenakalan santri di atas penulis menyimpulkan 
bahwa bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan santri di pondok pesantren Attaqwa 
Putra hanya kenakalan yang melanggar tata tertib pondok. Hanya sedikit kenakalan 
yang melanggar hukum seperti mencuri dan tindakan asusila. 
C. Metode Musyrif Dalam Mengatasi Kenakalan Santri di Pondok Pesantren 
Attaqwa Putra 
Seorang santri adalah penerus perjuangan orang-orang yang telah 
mendahuluinya, masa depan bangsa dan agama ada ditangan para santri sebagai salah 
satu aset bangsa. Sudah seharusnya santri memberi teladan kepada masyarakat tentang 
nilai-nilai dan norma. Namun pada era globalisasi kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi memudahkan untuk mengakses informasi dan memudahkan masuknya 
budaya barat.  
Budaya yang masuk bukan hanya budaya positif melaikan juga budaya yang 
dapat merusak moral Santri, untuk itulah perlu adanya filterisasi agar budaya yang 
negatif mampu dihindari. Dampak dari masuknya budaya luar, secara langsung 
                                                          
30Mansur, Musyrif Bidang BK di Asrama, Wawancara di Pondok Pesantren, tanggal 8 
Agustus 2016. 
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maupun tidak langsung dapat memengaruhi prilaku santri yang merupakan penerus 
bangsa, seperti berpakaian yang kurang sopan, lunturnya rasa tawaddu kepada sesama 
dan guru. Terlebih lagi kondisi kejiwaan mereka yang masih belum stabil, apabila tidak 
dibimbing dengan benar maka santri akan sangat mudah terpengaruh budaya dari luar, 
lebih-lebih budaya yang masuk bersifat negatif. 
Masalah kenakalan santri di pondok pesantren sudah semestinya perlu 
mendapat perhatian secara khusus dan upaya mengatasinya. Hal ini disebabkan karena 
pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang dirancang untuk membentuk insan 
menjadi pribadi yang berakhlakkul karimah, cerdas, terampil, berdisiplin tinggi, 
bermanfaat untuk kepentingan orang banyak, khususnya untuk kepentingan agama, 
bangsa, dan negara akan tetapi harus benar dalam segala tindakanya. Sesuai dengan 
visi dan misi pondok pesantren Attaqwa Putra, untuk itulah perlu adanya upaya dalam 
mengatasi kenakalan santri. Sebagaimana lembaga-lembaga pada umumnya, Musyrif 
pondok pesantren attaqwa tentu memiliki susunan personalia sehingga aktivitas dapat 
terkontrol dan terlaksana dengan baik. 
Adapun metode yang dilakukan Musyrif dalam mengatasi kenakalan santri di 
pondok pesantren attaqwa antara lain: 
1. Tindakan Preventif 
Tindakan preventif adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk mencegah 
timbunya kenakalan. Adapaun bentuk tindakan Preventifnya yaitu: 
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a. Menyeleksi santri baru dan menempatkan santri baru secara terpisah dengan santri 
lama, agar santri lama dan santri baru tidak saling terpengaruh kepada hal-hal yang 
negatif.  
b. Menyediakan sarana hiburan berupa televisi pada hari sabtu sampai minggu, 
mengadakan kegiatan olahraga bersama pada hari minggu tujuannya adalah agar 
sarana ini dijadikan sebagai hiburan untuk para santri setelah satu pekan melakukan 
aktifitas. 
c. Mengadakan Tur Asrama 
Kegiatan tur asrama diadakan satu tahun sekali, tujuannya agar santri terhidar dari 
rasa stres karena padatnya aktifitas selama setahun.31 
d. Melakukan pengawasan secara intensif dengan menempatkan Musyrif disetiap 
asrama baik asrama Aliyah maupun Tsanawiyah yang ada di pondok pesantren 
Attaqwa Putra, agar setiap aktifitas santri bisa di kontrol. 
2. Tindakan Represif 
Tindakan Represif adalah suatu tindakan untuk menahan atau menghalangi 
timbulnya peristiwa kenakalan yang lebih parah. Adapun bentuk usaha represif yang 
dilakukan adalah: 
a. Memanggil santri yang melakukan kenakalan untuk di berikan nasehat dan sanksi. 
Pemberian nasehat dan sanksi ini bertujuan agar santri menyadari kesalahannya. 
                                                          
31Khaidir Ali Murais, Musyrif Bidang Kesantrian, Wawancara di Pondok Pesantren Tanggal 
6 Agustus 2016. 
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b. Melakukan absensi sehari tiga kali yaitu siang, sore dan malam, tujuan diadakannya 
absensi agar tidak ada santri yang melakukan pelanggaran tata tertib atau 
kenakalan. Apabila pada saat diabsen santri tidak ada di asrama tanpa keterangan 
maka dipanggil untuk diberikan nasehat dan diberikan sanksi sesuai pelanggaran 
yang dilakukannya. 
c. Melakukan bimbingan kelompok, pada saat kegiatan-kegiatan di luar jam sekolah, 
seperti saat muhadharah, ratib, dan pramuka. Tujuan diadakannya bimbingan 
kelompok ini dalam mengatasi perilaku kenakalan santri, contohnya seperti 
ghasob, di kalangan santri ghasob sudah bukan lagi menjadi hal yang tabu, agar 
tidak meluas untuk itu kami melakukan bimbingan kelompok. Lebih tepatnya kami 
dengan para santri bekerja sama dan mencari solusi secara bersama-sama dalam 
mengatasi prilaku ghasob, dengan banyaknya masukan-masukan dari para santri 
akhirnya diputuskan untuk membuat tas sandal, agar ketika santri pergi ke masjid 
mereka memasukkan sandalnya ke dalam tas dan Alhamdulillah cara ini dapat 
mengurangi prilaku ghasob dikalangan santri.32 
d. Melakukan razia barang para santri agar tidak ada santri membawa barang-barang 
yang dilarang, seperti remi, domino, catur, layang-layang dan pakaian yang tidak 
mendidik atau menunjukkan suatu komunitas tertentu (OI, slank dan partai).33 
                                                          
32Mansur, Musyrif Bidang BK di Asrama, Wawancara di Pondok Pesantren, 8 Agustus 2016 
33Abdurrahman Nurcholish, Kordinator Asrama Kiai H. A Tajuddin, Wawancara di Pondok 
Pesantren, Tanggal 5 Agustus 2016. 
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e. Mewajibkan santri menitipkan uang sakunya kepada Musyrif, dan santri hanya 
diperbolehkan memegang uang maksimal 50 ribu.34 
3. Tindakan Kuratif 
Tindakan Kuratif adalah merevisi akibat perbuatan nakal, terutama santri yang 
melakukan perbuatan tersebut. Adapun tindakan yang dilakukan Musyrif adalah 
dengan memberikan bimbingan, nasehat dan memberikan sanksi sesuai pelanggaran 
yang dilakukannya seperti memakai seragam khusus, dibotak, diberikan surat 
peringatan 1, dilaporkan ke wali kelas, hingga pemanggilan orang tua santri. Apabila 
pelanggarannya adalah pencurian maka santri tersebut wajib untuk mengembalikan 
sesuai dengan yang dicurinya. Apabila sanksi berat ini tidak diindahkan maka akan 
ditindak lanjuti dengan sanksi yang lebih berat. Hingga mengeluarkan santri yang 
bermasalah apabila masih mengulanginya. 
Fenomena kenakalan santri sudah menjadi tanggung jawab Musyrif sehingga 
perlu adanya perhatian khusus, Alhamdulillah dan insya Allah dari setiap kenakalan 
yang pernah dilakukan santri pondok pesantren Attaqwa Putra sudah mulai berkurang 
tercatat dari dua puluh enam santri yang melakukan pelanggaran insya Allah dua  puluh 
tiga santri sudah mulai intropeksi diri bahwa perilaku yang selama ini mereka lakukan 
adalah perilaku yang tidak baik, dan sisanya menjadi santri pulang pergi. Kenapa 
demikian, karena dalam buku pedoman santri sudah diatur ketika santri melanggar 
                                                          
34Khaidir Ali Murais, Musyrif Bidang Kesantrian, Wawancara di Pondok Pesantren, Tanggal 
6 Agustus 2016. 
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peraturan dengan kategori kenakalan berat maka secara otomatis santri akan diberikan 
surat peringatan maksimal sampai tiga kali, sehingga akan timbul kesadaran ketika 
santri melanggar peraturan bahwa ada batas maksimal, jika melewati batas maka santri 
tersebut akan di keluarkan dari pesantren.35 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengatasi Kenakalan Santri 
Usaha yang dilakukan oleh Musyrif dalam mengatasi kenakalan santri tentu 
tidak selalu berjalan dengan lancar, ada beberapa faktor pendukung dan penghambat 
dalam mengatasi kenakalan santri. Adapaun faktor-faktor yang dimaksud adalah: 
1. Faktor Pendukung 
a. Terdapat penanaman ajaran agama yang mendalam, hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya pelajaran agama di sekolah, pengajian kibat-kitab kuning yang 
dibawakan oleh pimpinan pondok. Sehingga ketika memberikan nasehat dan 
bimbingan santri lebih mudah sadar bahwa perbuatan yang dilakukannya salah.36 
Santri memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda, sebagaian santri ada yang 
bersekolah di Madrasah Ibtidaiyyah (MI) dimana terdapat pelajaran agama dan 
umum yang seimbang sehingga memudahkan Musyrif memberikan nasehat dan 
pengarahan. 
b. Terjalinnya kerjasama antara Musyrif dengan BK di sekolah, sehingga lebih mudah 
mendata santri yang bermasalah, berprestasi dan melakukan komunikasi secara 
                                                          
35Mansur, Musyrif bidang  BK di Asrama, Wawancara di Pondok Pesantren, Tanggal 26 
Agustus 2017. 
36Abdurrahman Nurcholish, Kordinator Asrama Kiai H. A Tajuddin, Wawancara di Pondok 
Pesantren, Tanggal 5 Agustus 2016. 
67 
 
intensif dengan orang tua santri agar orang tua santri mengetahui perkembanga 
anaknya. Sedangkan santri yang bermasalah akan dilakukan pemanggilan dan 
diberikan nasehat dan untuk santri yang beprestasi akan diberikan pelatihan 
khusus.37 Kehadiran guru BK dalam mengatasi santri yang bermasalah akan 
mempermudah Musyrif dalam mengatasi kenakalan santri dikarenakan guru BK 
sekolah sesuai dengan bidangnya. Namun untuk jumlah guru BK dalam sekolah 
masih terbilang mimim. 
c. Adayanya kesadaran dari santri sendiri agar selalu mentaati tata tertib pondok. 
Dengan locus of control (pengendalian diri) yang baik yang dimiliki santri, 
sehingga santri lebih taat pada peraturan. Cara mendidik orang tua dan pergaulan 
santri sebelum masuk pondok pesantren tentu berbeda, sebagian santri sudah 
mempersiapkan secara matang sebelum masuk pondok pesantren. Lain halnya 
dengan santri yang masuk pondok pesantren karena paksaan orang tua. 
2. Faktor Penghambat. 
a. Padatnya aktiftas santri menjadi penghambat dalam memberikan bimbingan secara 
intensif, terlihat dari jadwal kegiatan santri dari pagi hingga malam hari.38  
b. Kuatnya santri dalam hal yang negatif menjadi penghambat dalam mengatasi 
kenakalan, contohnya apabila salah satu dari yang mengadukan adanya kenakalan 
                                                          
37Abdurrahman Nurcholish, Kordinator Asrama Kiai H. A. Tajuddin, Wawancara di Pondok 
Pesantren, Tanggal 5 Agustus 2016. 
38Mansur, Musyrif bidang BK di Asrama, Wawancara di Pondok Pesantren, Tanggal 8 Agustus 
2016. 
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seperti merokok maka santri tersebut mendapat sanksi sosial dari temen-teman satu 
angkatannya.39 
c. Kurangnya penanaman pengajaran agama dari orang tua sebelum memasukkan 
anaknya ke pondok pesantren, banyak santri baru yang masuk ke pondok pada 
jenjang Aliyah.40 
d. Sulitnya mendeteksi sedini mungkin kenakalan yang dilakukan oleh santri, karena 
Musyrif tidak selalu berada di asrama 24 jam. Terkadang ada sebagian Musyrif yang 
mempunyai kesibukan di luar pesantren.41 Musyrif di pondok pesantren Attaqwa 
Putra terbilang cukup akan tetapi apabila dibandingkan dengan jumlah santri yang 
tinggal di asrama tentu tidak seimbang, terlebih Musyrif di pondok pesantren 
Attaqwa Putra mempunyai atau bahkan lebih banyak menghabiskan waktu di luar 
pondok pesantren. 
e. Hubungan kekeluargaan yang dibangun oleh Musyrif kepada santri hanya kepada 
beberapa santri, ini menjadi penghambat Musyrif dalam mendeteksi masalah-
masalah yang terjadi di linkungan pondok pesantren. santri yang telah menganggap 
Musyrif sebagai keluarga secara otomatis membuat santri lebih terbuka kepada 
Musyrif. Menjadikan santri sebagai teman, karena pada usia 10-19 santri lebih 
                                                          
39Abdurrahman Nurcholish, Kordinator Asrama Kiai H. A. Tajuddin, Wawancara di Pondok 
Pesantren, Tanggal 5 Agustus 2016. 
40Mansur, Musyrif bidang BK di Asrama, Wawancara di Pondok Pesantren, Tanggal 8 Agustus 
2016. 
41Khaidir Ali Murais, Musyrif Bidang Kesantrian, Wawancara di Pondok Pesantren, Tanggal 6 
Agustus 2016. 
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cenderung berorientasi kepada teman sebayanya atau kepada temannya 
kelompoknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang metode Musyrif dalam mengatasi 
kenakalan santri di pondok pesantren Attaqwa Putra Kecamatan Babelan Kabupaten 
Bekasi dapat disimpulkan sebagai berikut; 
1. Bentuk-bentuk kenakalan yang terjadi pondok pesantren Attaqwa Putra sebagai 
besar merupakan kenakalan yang bersifat pelanggaran tata tertib yang berlaku di 
pondok pesantren Attaqwa Putra, Adapun bentuk kenakalan dikelompokkan 
menjadi tiga, yaitu: Kenakalan ringan: terlambat ke masjid dan membawa barang 
yang dilarang, pakaian yang tidak mendidik atau menunjukkan suatu komunitas 
(OI Slank dan partai). Kenakalan sedang: merokok, meninggalkan pondok tanpa 
izin dan Ghasab. Kenakalan berat: mencuri dan Homoseksual. 
2. Langkah Musyrif dalam mengatasi kenakalan santri pondok pesantren Attaqwa 
Putra, antara lain: langkah Previntif, Represif, dan Kuratif. Langkah Preventif, 
mengadakan seleksi santri baru dan menempatkan santri baru secara terpisah 
dengan santri lama, menyediakan sarana hiburan berupa televisi, mengadakan tur 
asrama setahun sekali. Langkah Represif, memberikan nasehat dan sanksi terhadap 
santri yang nakal, melakaukan pengawasan secara intensif dengan menempatkan 
Musyrif disetiap asrama, mengadakan absensi sehari tiga kali, melakaukan 
bimbingan kelompok, melakukan razia barang dan mewajibkan kepada seluruh 
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santri untuk menitipkan uang kepada Musyrif. Langkah Kuratif, memberikan 
bimbingan, nasehat dan sanksi. Apabila santri tidak mengindahkannya maka akan 
berikan sanksi yang lebih berat hingga mengeluarkan santri dari pondok pesantren. 
3. Faktor pendukung dalam mengatasi kenakalan santri antra lain: adanya penanaman 
agama secara mendalam, terjalinnya kerjasama dengan BK sekolah dan 
komunikasi dengan orang tua atau wali santri, serta adanya kesadaran santri untuk 
mentaati tata tertib pondok. Adapun faktor penghambat adalah padatnya aktifitas 
santri, kuatnya santri dalam hal-hal negatif, kurangnya penanaman ajaran agama 
dari orang tua sebelum masuk pondok. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Hendaknya orang tua memberikan perhatian kepada anak dan meperhatikan 
kebutuhan anaknya. Orang tua wajib membimbing anaknya, ketika anak masuk 
pondok pesantren tidak lantas menggugurkan orang tua untuk membimbing 
anaknya, karena sesungguhnya bimbingan, motivasi dan perhatian orang tua 
sangat berarti bagi anaknya. 
2. Kepada pengurus asrama baiknya untuk tidak terlalu cepat menyalahkan santri 
yang nakal. Usahakan untuk mengetahui dan memahami masalah-masalah yang 
sedang mereka hadapi. Lakukan kunjungan ke rumah (home visit) agar lebih 
mengetahui mengenai latar belakang santri yang bermasalah, Musyrif harus 
mendengarkan keluhan-keluhan dari santri dan pertegas peraturan-peraturan 
yang telah ada, baik secara lisan, maupun tulisan. 
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3. Perilaku negatif hanya mendatangkan keburukan untuk diri sendiri dan orang 
lain, olehnya itu patuhilah peraturan-peraturan yang berlaku baik di pondok 
pesantren, di sekolah maupun di masyarakat, sehingga keberadaannya kalian 
dapat memberikan manfaat untuk orang lain. Manfaatkan selama menjadi santri, 
berusahalah untuk giat belajar agar mendapat prestasi yang baik, menjadi insan 
saleh dan muslih yang kehadirannya bisa menjadi pentunjuk masyarakat luas 
sesuai dengan tujuan pondok pesantren Attaqwa Putra. 
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